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TRANSLITERASI

Dalam skripsi ini banyak dijumpai istilah yang berasal dari bahasa Arab ditulis
dengan huruf latin, oleh karena itu perlu pedoman untuk membacanya dengan
benar. Pedoman Transliterasi yang penulis gunakan untuk penulisan kata Arab

adalah sebagai berikut:

1. Konsonan
No. | Arab Latin Ket No. | Arab | Latin Ket
Tidak t dengantitik di
b
1 ‘ dilambangkan 16 t bawahnya
2 o B 17 5 ; z dengantitik di
bawahnya
3 < T 18 g :
. : s dengantitik di R
4 - S atasnya 19 ¢ gh
5 z J 20 o f
h dengantitik di "
6 < h bawahnya 21 c g
7 d Kh 22 d k
8 3 D 23 J |
9 3 7 Z dengantitik di 24 R m
atasnya
10 J R 25 ) n
11 J z 26 3 w
12 o S 27 ° h
13 U Sy 28 s ’
s dengantitik di
14 e 3 bawahnya 29 ¢ y
. d dengantitik di
15 e d bawahnya

2 .Konsonan
VokalBahasa Arab, sepertivokalbahasa Indonesia, terdiridari vocal

tunggalataumonoftongdanvokalrangkapataudiftong.
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a. Vokal Tunggal

Vokaltunggalbahasa Arab yang lambangnyaberupatandaatauharkat,
transliterasinyasebagaiberikut:
Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
. Kasrah I
Dammah U
b. VokalRangkap
Vokalrangkapbahasa Arab

yang

lambangnyaberupagabunganantaraharkatdanhuruf, transliterasinyagabunganhuruf,

yaitu:
Tandadan Nama Gabungan
Huruf Huruf
¢ o Fathahdanya Al
5 O Fathahdanwau Au
Contoh:
—aS= kaifa,
Jsa = haula
2. Maddah
Maddahatauvokalpanjang yang

transliterasinyaberupahurufdantanda, yaitu:

Harkatdan Nama Hurufdantanda

Huryf

/) Fathahdanalifatauya A

$ Kasrahdanya I

Ky Dammahdanwau U

Contoh:

= qala
== rama

3= gila

lambangnyaberupaharkatdanhuruf,



J58= yvaqiilu

3. Ta Marbutah (8)
Transliterasiuntuk ta marbutahadadua.
a. Tamarbutah(?) hidup
Ta marbutah( &) yang hidupataumendapatharkatfatzah, kasrahdandammabh,
transliterasinyaadalah t.
b. Ta marbutah(3) mati
Ta marbutah( 3) yang matiataumendapatharkatsukun, transliterasinyaadalah h.
c. Kalaupadasuatu kata yang akhirhuruf ta marbutah( @) diikutioleh kata yang
menggunakan kata sandang al, sertabacaankedua kata ituterpisahmaka ta
marbutah( &) ituditransliterasikandengan h.

Contoh:
iz raudah al-agfal/ raudatulagal

Budidzd  al-Madinah al-Munawwarah/

al-MadinatulMunawwarah

isb  : Talpah



DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN 1:Suratkeputusan (SK) DekanFakultasSyariahdanHukum

TentangPenetapanPembimbingSkripsiMahasiswa

Xi



Dr.

Him
Ibid.
Jil.

No.
Prof.
R.a
S.AW

SW.T

QS
UIN

DAFTAR SINGKATAN
Dokter
Hijrah
Halaman
(Latin: ibidem) tempat yang sama
Jilid
Nomor
Profesor
Radhiallahu anhu/ha

(Latin: Shallallahu"alaihi Wa Sallam)Semoga Allah
memberikan shalawat dan salam kepadanya

(Latin: Subhanahu wa Ta’ala) Allah yang Maha Suci dan
Maha Tinggi

Quran dan Surah

Universitas Islam Negeri
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ABSTRAK

KONSEP BID’AH MENURUT IMAM NAWAWI DAN SYEKAH ABDUL
AZ1Z BIN BAZ

Nama : Mohamad Shafawi Bin Md Isa

Nim : 140103052

Fakultas/ Prodi : Syari’ah dan Hukum/ Perbandingan Mazhab
Tanggal Sidang :

Tebal Skripsi : 63

Pembimbing I  :Prof. Dr. H. Al YasaAbubakar, MA
Pembimbing Il  :Zaiyad Zubaidi, MA

Kata Kunci : Bid’ah Imam Nawawi, Syekh Abdul Aziz Bin Baz

Definisi bid’ah berbeda-beda sehingga menimbulkan konflik. Pertanyaan
penelitian dalam skripsi ini adalah apakah makna sunnah dan bid’ah menurut
Imam Nawawi dan Syekh Abdul Aziz Bin Baz dan apa dalil yang digunakan dan
metode dalam memahaminya seta contoh bid’ah menurut keduanya.Dengan
menggunakan metode penelitian kepustakaan (library reseach) meneliti data-data
dan bahan-bahan yang tertulis berkaitan dengan tema permasalah yang dikaji,
dengan menggunakan bahan primer dan skunder.Hasil penelitian ditemukan
bahwa, Imam Nawawi memaknai bid’ah adalah mencipta suatu amalan yang tidak
pernah ada pada zaman Rasulullah, dan ia membagikan bid’ah kepada dua
macam, yaitu bid’ah hasanah seperti membaca talgin setelah dikebumikan mayat
dan gabihah seperti shalat raghaib. Imam Nawawi mengtakhsis hadis dengan
hadis, yaitu hadis yang bersifat umum ditakhsis dengan hadis yang khusus,
sedangkan Bin Baz mengartikan bid’ah adalah tiap-tiap perbuatan ibadah yang
dilakukan yang tidak dipraktekkan oleh Rasul seta tidak ada asal dari Al-Qur’an,
sunnah dan dari perbuatan khulafa ar-Rasyiddin, dan ia tidak membagikan bid’ah,
semua bid’ah adalah dhalalah, ia juga menggunakan istilah “mungkar” untuk
bid’ah dhalalah. Bin Baz berdalilkan ayat Al-Qur’an dan dikuatkan dengan
hadis.Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa, Bin Baz hanya
mengkhususkan bid’ah dalam masalah ibadah saja, tetapi ia tidak menerangkan
batasan ibadah dan yang bukan ibadah, seperti menghukumi sambutan maulid
nabi itu sebagai bid’ah, sehingga definisinya sukar untuk diterapkan.



BAB SATU

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Definisi bid'ah menurut etimologi diambil dari asal perkataan g~ yang
artinya "Mencipta atau mengada-adakan sesuatu pekerjaan, amalan, benda atau
perkara yang sama sekali tiada contoh atau misal sebelumnya”.'lbnu manzur

berkata bid’ah adalah:

ol g ozl asaly Loy gy o b st

Artinya:  Telah membuat sesuatu bid‘ah (past tense), sedang membuatnya
(present tense) dan bad‘an (masdar/ kata terbitan) berarti
mengadakan dan memulaikan.’

Al-bid'ah juga nama yang diberikan ke atas perbuatan yang sengaja diada-
adakan dan jamaknya adalah ¢ (bida'), atau apa yang diciptakan, dan siapa yang
mengada-adakan sesuatu dia dianggap telah melakukan bid‘ah, ia juga merupakan
amalan yang bertentangan dengan sunnah yang berupa sesuatu urusan yang diada-
adakan. *

Kalimah bid'ah terdapat di dalam Al-Qu’ran yang digunakan dengan

penggunaan istilahnya yang paling tepat dan sering mengikuti maksud serta

YIshak Ibrahim Bin Musa Bin Muhammad al-Lakhmi asy-Syatibi, I’tisham, Jilid 1, (Terj.
Shalahuddin Sabki, Bangun Sarwo Aji Wibowo), (Jakarta: Buku Islam Rahmatan, 2006), him. 3.

2 Jamaluddin Muhammad Bin Mukram Bin Ibnu Manzur, Lisan al- ‘4rabi, Jilid VI, (Beirut: Dar al-
sadir, t.t), him. 6

® Ali Bin Muhammad Sayyid as-Syarif aj-Jurjani, Mu’jam at-Ta rifat, (Kaerah: Dar al-Fadhilah,
t.t), him. 40.



pengertian yang dikehendaki oleh kalimah tersebut. Kenyataan ini dapat difahami
melalui potong ayat di bawah ini:*
PR eyt i’e%/-/: T C T (- N e
@:Lg/;)w\&j\(bl;},@lf}\@}sdﬂ;ddfgﬁp
Artinya; Allah Pencipta langit dan bumi, dan bila Dia berkehendak (untuk
menciptakan) sesuatu, Maka (cukuplah) Dia hanya mengatakan
kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.

Penggunaan kalimah bid'ah pada ayat di atas adalah yang paling tepat,
sebagaimana yang dimaksudkan oleh pengertian kalimah bid'ah menurut bahasa,
karena hakikatnya hanya Allah SWT saja pencipta (melakukan bid'ah) hingga
terciptanya langit, bumi dan segala sesuatu yang ada di alam ghaib atau di alam
nyata. Segala ciptaan Allah SWT yang ada ini tidak pernah didahului oleh suatu
contoh atau pencipta sebelum-Nya, hanya Dialah pencipta yang mengadakan dan
memulai seluruh penciptaan yang terdapat di langit, di bumi, di alam dunia atau di
alam akhirat.”

Persoalan bid’ah adalah persoalan khilafiyah, meskipun demikian dalam
realitasnya, perbedaan paham mengenai bid’ah secara langsung maupun tidak
langsung ternyata telah melahirkan banyak konflik,® antara satu kelompok dengan

kelompok yang lain sehingga menimbulkan perbalahan dan lain sebagainya.

Bid’ah sudah ada pada zaman shahabat r.a, berdasarkan peristiwa yang

diceritakan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari:

“Abu  Syekh al-Magety, Kaidah Dan Usul Bid’ah, (E-Book), Diakses Melalui
http://www.scribd.com/mobile/document/354860782/Kaidah-dan-Usul-Bid-ah-Abu-Syeikha- Al-Magety-pdf,
tanggal 8 Oct 2017, him. 7.

Ibid,

® M, Syarifudin, Bid'ah Menurut Pandangan Muhammaiyah Dan Nahdhlatul Ulama, (Yohyakarta:
Uin Sunan Kalijaga 2009), him. 8.



http://www.scribd.com/mobile/document/354860782/Kaidah-dan-Usul-Bid-ah-Abu-Syeikha-Al-Magety-pdf
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Artinya: Daripada Abu Hurairah r,a, katanya: sesungguhnya Nabi SAW telah
bersabda ketika solat subuh, “wahai Bilal, ceritakan kepadaku mengenai
amalan terbaik yang pernah kamu lakukan dalam Islam, sesungguhnya
aku mendegar seretan terompah kamu dihadapanku di dalam syurga”
jawab Bilal, “amalan terbaik yang telah aku lakukan ialah tidak sekali-
kali aku berwudhuk pada bila-bila masa saja , sama ada waktu malam
atau siang melainkan aku akan bershalat dengan wudhuk tersebut apa-
apa jua shalat yang telah ditakdirkan untuk aku melaksakan ”.”

Imam Syaukani telah mengulas hadistersebut yang hampir sama dengan

ulama hadis yang lain, ia berkata:
el Cae Dl e Ay slall g (3 sleV) e g Wlsh Cudlly
Artinya: Hadis ini banyak faedah dan pengajaran, antaranya ialah boleh

berijtihad dalam memilih waktu ibadah dan ia menggalakkan supaya
meklakukan shalat selepas wughu "2

Salah satu alasan yang digunakan dalam menilai bid’ah, adalah pratek
keagamaan tersebut tidak pernah dilakukan oleh nabi. Disamping itu juga di

dasarkan pada hadis nabi yang mengatakan bahwa:

"Abi Abdillah Muhammad Bin Ismail, Shahih al-Bukhari, Nomor 1149, (Beirut: Dar Ibnu Kathir,
1423 H), him. 287.

8 Muhammad Bin Ali Bi Muhammad as-Syakani, Nailul Awtar, Juz IV, (Saudi: Dar Ifkar, 2004 M),
him. 139.
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Artinya: Dari Aisyah berkata, Rasulullah saw, telah bersabda: barang siapa

mengada-ngadakan dalam urusan agama kami, sesuatu yang bukan
bagian darinya, maka ia tertolak.””®

Hal ini tentu saja banyak menimbulkan interpretasi, Akan tetapi dapat
difahami bahwa bid’ah yang dikecam di dalam hadis ini adalah bid’ah (pratek-
pratek agama maupun adat) yang sengaja dimaksukkan dalam agama yang tiada
asal sama sekali dari al-Quran, hadis, ijma’ dan gias, termasuklah Imam Nawawi'®
yang membagi bid’ah kepada dua macam yaitu sasanak dan gabikah dan ia juga
mempersetujui pembagian bid’ah kepada lima macam, yaitu bid’ah wajib, haram,
makruh, mubah dan sunnah.**Namun hal ini berbeda dengan pendapat Syekh
Abdul Aziz Bin Baz,*? ia berpendapat bahwa tidak boleh ada bid’ah dalam

agama, dan semua bid’ah adalah sesat.®

Menurut hemat penulis, Syekh Abdul Aziz Bin Bazz berpendapat bahwa
semua bid’ah adalah dhalalah (sesat), manakala Imam Nawawi mengatakan ada

yang mahmudah, akan tetapi sebagian bid’ah mahmudah menurut Imam Nawawi

® Abi Daud Sulaiman 1bn al-Asy’at al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, Juz 111, nom. 4606, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t), him. 200.

1%1mam Nawawi merupakan ulama’ besar dalam Mazhab Syafi’i yang pakar dalam hadis dan fikih.
la lahir pada tahun 631 H di desa Nawa, dekat Kota Damaskus, dan wafat pada tahun 2 Rajab 676 H, lihat
A’lauddin Bin A’thar, Fatawa Imam Nawawi, (Beirut: Dar al-Basyair Islamiyah 1996 M), him. 6-7.

1 7akaria Mahyudin Bin Syaraf, Tah\zib Al-asma wal lughat, juz IIl, (Beirut: Darul Kutub al-
Alamiyah, t,t), him. 22-23.

12Syekh Bin Baz lahir pada tanggal 22 November 1910, dan ia menjawat jawatan mufti pada tahun
1992 sehingga meninggal. la juga pernah manjadi rektor di sebuah universitas di Madinah selama lima tahun.
Penulisan ia hampir 40 buah buku tentang akidah, syari’ah dan pemikiran Islam. la termasuk dalam kelompok
pembaharuan (modernis).

¥Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Berpengan teguh dengan sunnah, (Terj. Rahmat Ali al-Arifin
Muhammad Bin Ma’ruf), (Riyadh: Islamic Propagation Office In Rabwah, 1426H),hlm. 8.



itu di akui oleh Abdul Aziz Bin Baz, jadi dapat difahami bahwa pendefinisian

terhadap bid’ah adalah berbeda menurut keduannya.

Nilai penting dalam pembahasan bid’ah ini kembali muncul, karena terjadi
kesalahan pemahaman dalam memahami makna bid’ah dalam kalangan

masyakarakat atau di antara kelompok-kelompok tertentu.

Berkaitan dengan persoalan bid’ah, prespektif antara Imam Nawawi dan
Syekh Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz saling kontradiksi, disebabkan oleh
beberapa hal, seperti makna bid’ah, metode memahami dan lainnya. Dengan
melihat konsep keduannya mengenai bid’ah, dengan demikian, maka penulis
merasa tertarik untuk mengkaji dan membahas lebih mendalam mengenai bid’ah
dengan judul KONSEP BID’AH MENURUT IMAM NAWAWI DAN SYEKH
ABDUL AZIZ BIN BAZ.Dalam penulisan karya ilmiah ini akan meneliti lebih

jauh lagi berkaitan dengan hal-hal yang perlu dibahas dalam masalah bid’ah.

1.2.  Rumusan Masalah

Berangkat dari gambaran latar belakang masalah yang penulis paparkan di
atas, maka untuk lebih mempertajam penelitian ini, dapatlah dirumus pokok-
pokok permasalahan yang menjadi bahan penelitian yang akan dibahas dalam

penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut:

1) Apa makna sunnah dan bid’ah menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdullah

Bin Baz?

2) Apa dalil yang mereka gunakan dan bagaimana metode memahaminya?



3) Contoh amalan bid’ah menurut Imam Nawawi dan Bin Baz?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan pokok-pokok permasalahan di atas, tujuan yang ingin

dicapai adalah untuk:

1) Memahami makna bid’ah menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdullah Bin

Baz.

2) Mengetahui dalil yang mereka gunakan dan metode dalam memahaminya.

3) Mengetahui contoh bid’ah menurut Imam Nawawi dan Bin Baz.

1.4. Penjelasam lIstilah

1.Konsep

Konsep adalah abstrak, entitas mental yang universal yang menunjuk pada
kategori dari suatu entitas kajian atau hubungan.Berbagai pengertian konsep
dikemukakan oleh beberapa pakar. Konsep didefinisikan suatu arti yang mewakili
sejumlah objek, pengertian yang lain adalah sesuatu yang umum atau representasi
intelektual yang abstrak dari situasi, suatu konsep adalah elemen dari proposi

seperti kata adalah elemen dari kalimat.

2. Bid’ah



Bid’ah dari segi bahasa bermaksud memulakan sesuatu atau mereka mencipta
sesuatu yang baru yang tidak pernah ada sebelumnya, dalam bahasa arab dikenali
sebagai al-Badi’. Kalimat al-Badi ini merupakan salah satu nama daripada 99
nama Allah yang bermaksud mencipta. Adapun dari segi syarak, ia mempunyai
berbagai bentuk pengertian, disebabkan para ulama’ berbeda pendapat dan

pandangan dalam memahami makna bid’ah itu sendiri.**
1.5. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang
pernah sudah dilakukan diseputar masalah yang diteliti sehingga terlihat jelas
bahwa kajian yang dilakukan ini merupakan bukan pengulangan atau duplikasi

dari kajian atau penelitian yang telah ada.

Setelah penulis menelusuri beberapa literatur skripsi Fakultas Syari’ah dan
Hukum UIN Ar-raniry Banda Aceh, penulis tidak menemukan skripsi yang
berkaitan dengan konsep bid’ah menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdul Aziz
Bin Abdullah Bin Bazz, Akan tetapi, ada beberapa kajian yang berhubungan
dengan proposal ini salah satunya adalah skripsi yang ditulis oleh M. Syarifuddin
dengan judul Bid’ah Menurut Pandangan Muhammadiyah dan Nahdahtul Ulama.
Fakultas Syari’ah, Universitas Sunan Kalijaga. Muhammadiyah dan Nahdhatul
Ulama adalah sebuah organisasi Islam yang didirikan khusus di Indonesia.la
mengkaji tentang bagaimana interpretasi dalam memahami pengertian dan

kedudukan seputar bid’ah menurut Muhammadiyah dan Nahdhatul Ulama dan

1 Mohammad Subki Abdul Rahman Al-Hafiz Mohd Rifzi Myiddin, Ensiklopedia Bidaah, (Selangor:
PSN Publication Snd, Bhd 2012), him. 80-82.



bagaimana pandangan dan argumen kedua organisasi tersebut dari implikasi

tentang bid’ah dalam kegiatan ritual tahlilan.

la mendapatkan hasil dari pembahasannya adalah bid’ah dari segi bahasa,
mengadakan sesuatu yang baru tanpa ada contoh sebelumnya, yakni cara baru
dalam agama yang dibuat untuk menyerupai syari’at dengan maksud untuk
melebihkan dalam beribadah kepada Allah SWT. la juga menjelaskan tentang
lembaga dan metode yang digunakan oleh kedua organisasi itu, seperti di dalam
muhammadiyah disebut sebagai majlis tarjin. Dalam masalah tahlilan beliau
menjelaskan perbedaan antara kedua organisasi ini sudah tidak menjadi

pertentangan lagi, kerana kedewasaan dan toleransi yang besar dari keduannya.

Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Sumiati dengan judul Konsep Bid’ah
Dalam Pandangan Hasbi Asy-Shiddieqy Dan Siradjuddin Abbas.la mengkaji
tentang pemikiran kedua tokoh tersebut dan implikasi terhadap penerapan dalam
masyarakat. Setelah meneliti, memahami, ia mendapatkan bahwa Hasbi Asy-
Shiddieqy dan Siradjuddin Abbas, sebenarnya konsep keduannya saling
melengkapi, meskipun keduanya terdapat perbedaan, akan tetapi konsep

pemikiran keduannya mempunyai implikasi dan kontribusi terhadap ajaran islam.

Oleh itu, penelitian ini adalah berbeda dengan penelitian yang sebelumnya,
penelitian ini mengkaji tentang pendapat tokoh klasik dan modern yaitu Imam
Nawawi dan Syekh Bin Bazz dalam memahami makna sunnah dan bid’ah
menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdullah Bin Bazz. Disamping itu, untuk

mengetahui dalil yang mereka gunakan dan metode dalam memahaminya.



1.6. Metode Penelitian

Dalam setiap penelitian ilmiah, untuk lebih terarah dan rasional diperlukan
suatu metode yang sesuai dengan obyek yang dikaji, kerana metode merupakan

acara bertindak supaya kegiatan penelitian dapat terlaksa dengan baik.

1.6.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini apabila dilihat dari jenisnya adalah termasuk dalam kategori
penelitian kepustakaan (Library Reseach), karena yang menjadi sumber penelitian
adalah data-data atau bahan-bahan yang tertulis, tentunya berkaitan dengan tema

permasalah yang dikaji.

1.6.2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah filosofis, yaitu
pembahasan terarah pada perumusn ide-ide dasar terhadap obyek yang dikaji, dan
pendalaman soalan-soalan yang dapat membentuk pola-pola fikir yang kritis, dari
hasil pembahasan diharapkan dapat membentuk mentalitas, cara berfikir, dan
keperibadian yang mengutamakan intelekual, toleran terhadap pandangan yang

berbeda, sehingga terbebas dari fanatisme.

1.6.3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber dataprimer, yaitu untuk
mengetahui pendapat Imam Nawawi, menggunakan kitab karyanya yaitu Taz\ibul
Asma Wal Lughat, majmu’ syarah muhazzab, Syarah} s}h}ah}ih Muslim,

manakala bagi Syekh Bin Baz akan digunakan kitab Wujub luzumi as-Sunnah wah



zaru minal bid’ah, yang di terjemah oleh Rahmat al-Arifin Muhammad Bin
Ma’ruf dengan judul Kewajiban berpegang teguh kepada sunnah.dan sumber data
skunder dari kitab para ulama yang lainseperti kitab /htazarul minal bid’ah, yang
di terjemah oleh Rahman al-Arifin Muhammad Bin Ma’ruf yang berjudul

Waspada terhadap bid’ah, jurnal dan lain seterusnya.
1.6.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam perkumpulan data, teknik yang dilakukan adalah dengan
dokumentasi.Langkah konkret dari metode ini adalah membaca dan menelaah

tulisan dan pemikiran-pemikiran yang berkaitan dengan bid’ah itu sendiri.
1.6.5. Teknik Analisis Data

Yang dimaksudkan dengan analisis data ialah satu cara yang dipakai untuk
menganalisis, mempelajari serta mengolah kelompok data yang berkaitan dengan
pembahasan konsep bid’ah menurut pandangan Imam Nawawi dan Syekh Bin
Bazz, sehingga dapat mengambil satu kesimpulan tentang persoalan tersebut.
Dalam hal ini penyusun berusaha mengkaji dalil masing-masing tokoh dalam

menjelaskan persoalan di atas.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif," sehingga dalam menganalisi
data yang sudah ada.Dalam hal ini penyusun gunakan untuk membandingkan

antara pandangan Imam Nawawi dan Syekh Bin Bazz tentang konsep bid’ah.

1.7. Sistematika Pembahasan

M. Arifin Tantang, Manyusun Rencana Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), him. 95.



Sesuai dengan yang diteliti, dalam penyusunan skripsi ini terbagi menjadi
empat bab dan untuk memudahkan pembaca dan menelusuri isi uraian
selanjutnya, peneliti merasakan perlu adanya uraian singkat sebagai panduan

kepada peneliti untuk meneliti permasalahan.

Bab pertama berisi pemahaman yang menjadi pengantar umum dalam
penulisan skripsi ini yang di isi pembahasan tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kajian pustaka, metode penelitian.

Bab kedua berisi definisi bid’ah berdasarkan pendapat Ulama, kreteria

pembahgian bid’ah, seterusnya menjelaskan bid’ah pada masa sahabat.

Bab ketiga berisi makna bid’ah menurut pendapat keduanya, dan akan
membahas tentang dalil yang mereka gunakan serta bagaimana metode

memahaminya dan contoh antara Imam Nawawi dan Syekh Bin Baz.

Bab yang keempat adalah sebagai penutup berisi tentang kesimpulan dan

saran yang dipandang perlu untuk diperbaiki.
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BAB DUA
KONSEP SUNNAH DAN BID’AH

2.1. Konsep Sunnah

2.1.1. Definisi sunnah menurut usuliyyun
2.1.1.1. Definisi sunnah menurut Al-Kafrawi
Al-Kafrawi menyatakan bahwa definisi sunnah rasul menurut ulama

usuliyyun adalah:*
A g b o) U e s ade D) o 1 e o b e a0l

Artinya: Sunnah adalah sesuatu yang berasal daripada Nabi S.A.W baik
perkataan atau perbuatan atau pengakuan.
2.1.1.2. Definisi sunnah menurut Ajjaj al-Khatib
Di dalam buku Ulumul Hadis yang dikarang oleh Dr. Nawis Yuslem, MA
menukilkan pendapat Ajjaj al-Khatib dalam kitabnya Ushul al-Hadis yang

mejelaskan sunnah menurut ulama usul figih adalah:?
K& o) b ol U5 or S0 0L 58 s ade 0 o ) e o Lo ST o

gcﬂvgwsdjﬁu\cl@

Artinya: Sunnah adalah seluruh yang datang dari Rasul SAW selain Al-Qur’an
al-Karim, baik berupa perkataan, perbuatan atau taqrir, yang dapat
dijadikan sebagai dalil untuk menetapkan hukum syara’

'Muhammad Ridha Abdul Alim Al-kafrawi, laytha kulul jadid bid’ah, (Al-kaherah: Majlis A’la
Islamiyah, 1410 H.), him. 4.

2 Nawir Yuslem, Ulumul Hadis, (PT. Mutiara Sumber Widya, 2001), him.42.
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2.1.1.3. Definisi sunnah menurut Yusuf al-Qardhawi

Yusuf al-Qardhawi menjelaskan makna sunnah menurut usuliyyun adalah:®

@M\jfmwr_@;3¢M55Msw%bdu&mﬁws

Artinya: Sunnah adalah sesuatu yang datang dari Nabi SAW daripada
perkatan, perbuatan, dan pengakuan, dan ianya menunjuk jalan
dalam memahami agama dan beramal dengannya.

2.1.1.4. Definisi sunnah menurut Abdul Salam Bin Salim

Menurut Abdul Salam, di dalam kitabnya, ditemukan juga definisi sunnah

adalah:*
W e ) oSl ke o e g ade B o o e Vsite sl Lo e gl

N g QLS @ U Ok O Ly ade A o g e e i
Artinya: Dikatakan sunnah adalah sesuatu yang diambil dari Nabi Saw, dari
sesuatu yang tidak ada catatan dalam Al-Qur’an, akan tetapi, ia

ditunjukkan dari Nabi SAW sama ada diterangkan didalam kitab
ataupun tidak.

2.1.2. Definisi sunnah menurut fugaha
2.1.2.1. Definisi sunnah menurut al-Kafrawi

Al-Kafrawi memberikan definisi sunnah sebagai berikut:”

@&JQ)MJ&U\QDM\Q}&}Q

Artinya: Dikenal sunnah itu dengan bahwa sesuatu yang diberi pahala jika

Syusuf al-Qardhawi, Al-Madkhal li Dirasati Sunnah Nabawiyati, DiaksesMelalui
file:///C:/Users/user-pc/Download/4: s:i1120%Aind1209%4! ,2120%J2 411 pdf. Tanggal 7 April 2018.
4 Abdul Salam Bin Salim, Kun Salafiyyan al-jaddati, (Al-Kaherah, Dar al-Minhaj, 1426 H), him.

26.
SMuhammad Ridha Abdul Alim Al-kafrawi, laytha kulul jadid bid’ah...,hIm. 4.


file:///C:\Users\user-pc\Download\???????20%25?????20%25??????20%25??????.pdf
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melakukannya dan tidak berdosa jika meninggalkannya

2.1.2.2. Definisi sunnah menurut Ajjaj al-Khatib

Dalam buku Ulumul Hadis pengarang menukilkan pendapatnya, bahwa

sunnah adalah:®
I Ny 2 Ol e oSG Ly oy ade B Jo ) e e L IS

Artinya: Sunnah adalah setiap yang datang dari Rasul SAW yang bukan
fardhu dan tidak pula wajib

2.1.2.3. Definisi sunnah menurut Abdul Salam Bin Salim
Menurut Abdul Salam sunnah adalah:’

Yoo o e 1) B s i e 1S ol ed Lo s slgid) ~ 5l 3 dl

5N 52 Y 5 ol
Artinya: Sunnah pada istilah adalah sesuatu yang bukan wajib, tidak juga
fardu, wajib, haram dan makruh.
2.1.3. Definisi sunnah menurut muhadissin
2.1.3.1. Definisi sunnah menurut Al-Kafrawi

Al-Kafrawi mendefinisikan sunnah sebagai berikut:®

Bl G o) 8 ol Jeb o) U8 r oy ade B o 0 ) Gl L L ald) Ogi

gl sl opr Al fagle g 22

Artinya:Sunnah adalah sesuatu yang disandarkan kepada nabi SAW
daripada perkataan atau perbuatan atau pengakuan atau sifat
Nabi SAW, dan sesuatu yang bersambung dengan risalah
daripada perbuatan yang mulia.

*Nawir Yuslem,Ulumul Hadis..., him. 43.

’ Abdul Salam Bin Salim, Kun Salafiyyan al-jaddati..., him. 26.
gMuhammad Ridha Abdul Alim Al-kafrawi, laytha kulul jadid bid’ah...,hIm. 4.
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2.1.3.2. Definisi sunnah menurut Ajjaj al-Khatib

Penulis buku Ulumul Hadis menukilkan pendapat Ajjaj al-Khatib bahwa:’
Bk of Bkl 2o gl 5 ol ab o U3 r ey ade 1 o Jsu )l e ST L ST
Loy ol el L8 (3 A Cnd) |3 U3 0T glsus 3 )

Artinya: Sunnah adalah setiap apa yang ditinggalkan (diterima) dari
Rasul SAW berupa perkataan, perbuatan, tagrir, sifat fisik atau

akhlak atau perikehidupan, baik sebelum diangkat menjadi
rasul, seperti taharinust yang ia lakukan di Gua Hira’ atau

sesudah kerasulan

2.1.3.3. Definisi sunnah menurut Rabi’ Bin Hadi Amir al-Madkhali

Rabi’ Bin Hadi menjelaskan definisi sunnah menurut muhadissin adalah:'
a;;\,@h;ug:ij\jsjﬁwjiﬁ,a;j&}x;jwj;yv@jg&m&éﬁd\f;iuy
Sl Egdll
Artinya: Sunnah adalah tiap-tiap yang ditinggalkan olehNabi SAW
daripada perkataan, perbuatan, tagrir atau perjalanan hidup,

dan sunnah satu arti dengan hadis.

2.1.3.4. Definisi sunnah menurut Yusuf al-Qardhawi

Al-Qardhawi menjelaskan definisi sunnah sebagai berikut:**

s ) o g) 85 ol e gl e ey il A Lo I U ol Lo

Artinya: Sunnah adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi SAW
daripada perkataan, perbuatan, pengakuan dan perjalanan
hidup baginda

*Nawir Yuslem, Ulumul Hadis..., hlm. 40.

10 Rabi’i Bin Hadi, Hujiyyatul Khabar Ahad, (Kaherah: Dar al-Minhaj,1426 H), him. 11.

yusuf al-Qardhawi, Al-Madkhal li Dirasati Sunnah Nabawiyati, DiaksesMelalui
file:///C:/Users/user-pc/Download/4: »:120%4:4120%6%) ,2120%J340). pdf. Tanggal 7 April 2018.



file:///C:\Users\user-pc\Download\???????20%25?????20%25??????20%25??????.pdf
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2.1.3.5. . Definisi sunnah menurut Abdul Salam Bin Salim

Menurut Abdul Salim sunnah adalah :*2

o S o it Bho o) 8 o) Jub o) U5 o ey e ) Lo I Je STL o

Artinya: Sunnah adalah ditinggalkan (diterima) dari Nabi SAW daripada
perkataan atau perbuatan atau pengakuan atau sifat atau
perjalan baginda sama ada sebelum diutuskan atau selepas
diutuskan

2.1.4. Definisi sunnah menurut Ibnu Rajab al-Hanbali:
o Ogksl N o5ty ea ade OISTLe Slaadd) G5 Jaiid aSgld) g bl s al
oS i) a sy J153Ys JlesVly wolslazeY)

Artinya: Sunnah adalah dengan arti jalan yang dilalui mencakupi pegangan
yang dianuti oleh Rasululah dan para khalifah yang empat
merangkumi dari perkara iktigat , amalan dan perkataan, ini
adalah pengertian sunnah yang sempurna.*®

2.1.5. Definisi sunnah menurut Ibnu Taimiyyah:

stV 3 g salall (3l Jgly Calud) o387 2

Artinya: sunnah yang mempunyai makna yang luas ini dikemukakan oleh
golongan salaf as-Saleh, yang mana menurut mereka
pengertiannya mencakupi al-Sunnah dalam perkara-perkara
ibadah dan juga dalam perkara iktigad.*

2 Abdul Salam Bin Salim, Kun Salafiyyan al-jaddati..., him, 25.

BZainuddin Abi Faraj Abdil Rahman Bin Syihabuddin, Jami’ul Ulum Wal Hakam, Juz 11, (Beirut:
Muasasah al-Risalah, 1419 H), him. 120.

“Anhmad Bin Abdul Halim lbnu Taimiyah, al-Amru Bil Ma’ruf wa Nahi ‘Anil Mungkar, (Beirut:
Dar al-Kutub al-Jadid, 1976 H), him. 77.
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2.1.6. Definisi sunnah menurut Yusuf al-Qardhawi
Yusuf al-Qardhawi dalam risalahnya mendefinisikan sunnah sebagai

berikut:*®

B o A ST el Bolate ol axall aglall a8 3 )

Artinya: Sunnah secara etimologis bermakna perilaku atau berperilaku
yang dilakukan baik cara yang terpuji maupun yang tercela.

Setelah penulis membaca dan meneliti berdasarkan semua definisi di atas,

dapat diambil kesimpulan bahwa, semua definisi berkaitan sunnah dapat

dikategorikan kepada tiga bagian, yaitu menurut ulama figih,ushul figih dan hadis.

Berdasarkan Ulama Figih, sunnah adalah perbuatan-perbuatan Rasulullah

yang mempunyai hukum syara’ yang bersangkutan dengan mukallaf,yang berarti

suatu perbuatan yang akan mendapat pahala bila dikerjakan dan tidak berdosa bila

ditinggalkan, manakala bagi golongan ushuliyyin pula, mereka melihat as-Sunnah

sebagai pensyariat dan untuk mengeluarkan kaedah-kaedah bagi para mujtahid.

Seterusnya bagi golongan muhadis, mereka mengkaji sunnah Rasul dengan

melihat Rasul sebagai pemimpin yang membawa pentujuk dan tauladan yang baik

kepada manusia, oleh karena itu, mereka mengkaji setiap hal yang berkaitan yang

mempunyai hubungan dengan perjalanan hidup seperti sifat kejadian nabi,
meliputi perbuatan dan perkataan.

Sementara itu, jika dilihat dalam arti yang lain, dapat disimpulkan bahwa

sunnah mempunyai beberapa arti. Menurut ulama hadis, sunnah dan hadis adalah

Byusuf al-Qardhawi, Al-Madkhal li Dirasati Sunnah Nabawiyati, DiaksesMelalui
file:///C:/Users/user-pc/Download/4: »:120%64:4120%0%) ,2120%J34). pdf. Tanggal 7 April 2018.
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sama, menurut ulama usul pula, sunnah sama artinya dengan mandub. Sedangkan
ulama figih dibagi kepada dua, yang pertama sunnah adalah pekerjaan yang
dilakukan Rasul atau dianjurkan Rasul untuk dikerjakan, dan yang kedua sunnah
adalah pekerjaan yang dilakukan oleh khulafa ar-Rasyiddin, seperti di dalam hadis

baginda:
r_{uj Jo-\ij lede lgae g g 9§ $ (Sl o gl Cﬁ,\.ﬁa\)\ sl Loy  Zw v_<«\$«”
(391> 5l olgy) Ws deny Sy dedy Wu STOL eVl wlaz,
Artinya: Berpaganglah kamu sekalian dengan sunnahku dan sunnah para
Khulafa’ Rasyidin setelahku, berpegang teguhlah dengannya dan
gigitlah ia erat-erat dengan gigi gereham, jauhilah perkara-perkara

baru yang diadakan kerana setiap amalan yang diada-adakan itu
bid’ah, sedang setiap bid’ah adalah sesat.

Hadis di atas menunjukkan bahwa perbuatan khulafa ar-Rasyiddin juga
sebagai sunnah untuk dilakukan, seperti azan dua kali pada hari Jum’at yang

dilakukan oleh khalifah Ustman pada masa pemerintahannya.

2.2. Konsep Bid’ah
2.2.1 Definisi bid’ah menurut Imam Syafi’i
Seperti yang dinukilkan oleh Imam Nawawi dalam kitabnya, bahwa Imam

Syafi’i berkata:®

aﬁ}ﬁu\.ﬁﬁ.@a&.)‘; o.:\,:hj \Muﬁbbj@dy\:- N }:\)-\uﬁ ol U@Lﬂ‘j HM\

16 Zakaria Mahyudin Bin Syarif, Tahzib al-Asma Wa Lughat, Juz 111, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, t.t), him. 23.
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Artinya: Perkara-perkara baru itu terbagi menjadi dua bagian. Pertama: Perkara
baru yang menyalahi al Quran, Sunnah, Ijma atau menyalahi Atsar
(sesuatu yang dilakukan atau dikatakan sahabat tanpa ada di antara
mereka yang mengingkarinya), perkara baru semacam ini adalah bid’ah
yang sesat. Kedua: Perkara baru yang baik dan tidak menyalahi al
Quran, Sunnah, mau pun Ijma, maka sesuatu yang baru seperti ini tidak
tercela

2.2.2. Definisi bid’ah memurut Ibnu Hazm az-Zahiri

Menurut lbnu Hazm lahir 384 H, ia berkata bid’ah adalah:*’

3 29 oy iy adle Lo ol s L ool W el e b ) 8 L IS 3l
i Ll OV Y Loy g ade 0 Lo &1 sy o Yy 0L 3 0l d L IS 2
O L gl 055y ads amlio sy Lo gy 2l o &l e gy Lo wlle

2 sl ot ad Ol g 0ds Be )l e wis ) es 8 Sy LS i LY abo)

L sag 4l e Yy Ligads 056 Lo Liny () @ abas 8 L Oly Dot pyem

& BN ade (gola oslud Lo domdl 4 culs

Artinya: Bid’ah adalah tiap-tiap yang dikatakan atau perbuatan yang tiada asal
pada sesuatu yang dinisbahkan kepada Rasulullah SAW, dalam agama
adalah segala hal yang datang pada kita dan tidak disebutkan didalam
al-Qur’an atau Hadis Rasulullah SAW. la adalah perkara yang
sebagiannya memiliki nilai pahala, sebagaimana yang diriwayatkan dari
Sayyidina 'Umar RA: “Alangkah baiknya bid’ah ini.” la merujuk pada
semua amalan baik yang dinyatakan oleh nash (al-Qur’an dan Hadis)
secara umum, walaupun amalan tersebut tidak dijelaskan dalam nas
secara khusus. Namun, Di antara hal yang baru, ada yang dicela dan
tidak dibolehkan apabila ada dalil-dalil yang melarangnya.

2.2.3. Definisi bid’ah menurut Imam Abu Umar Yusuf Bin Abdil Barr.

” Muhammad Ali Bin Ahmad Bin Sa’id Bin Hazm, Al-Ihkam Fi usul al-Ahkam, Juz 1, (Mesir:
Badar al-Kutub, t,t), him. 47.
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Ibnu Abdil Barr merupakan ahli hadis dan ahli figih yang bermazhab
Maliki.la lahir tahun 368 H. la membagi bid’ah kepada dua macam, hal ini dapat

dilihat kepada pernyataannya:*®
G 3 e OIS L ogltnly SG L plistl Ol Ol (3 Aol e jae 58 Ll
s el Lend ol b e YV oaedy el foall Lo 2 ) 2ild) B3
A i) Lol G Y Aoy 0 OIS Loy andis sgu a0 131 Lgsdie Ol g WSl ly eVl
asd deas s aly
Artinya:Adapun perkataan Umar, sebaik-baik bidah, maka bid’ah dalam bahasa
Arab adalah menciptakan dan memulai sesuatu yang belum pernah ada.
Apabila bid’ah tersebut dalam agama menyalahi sunnah yang telah
berlaku, maka itu bid’ah yang tidak baik, wajib mencela dan
melarangnya, menyuruh menjauhinya dan meninggalkan pelakunya
apabila telah jelas keburukan alirannya. Sedangkan bid’ah yang tidak
menyalahi dasar syariat dan sunnah, maka itu sebaik-baik bidah.
2.2.4. Definisi bid’ah menurut Syekh Abdul Rahman Bin Abdul Rahim al-
Mubarakfuri
Syekh Abdul Rahman merupakan pengarang kitab Tuhfah al-Akwazi,
syarahkepada Sunan al-Tirmizi.Wafat tahun 543 H. la juga menerima konsep
pembagian bid’ah kepada yang baik dan yang tercela. Sebagian tulisannya
mengenai bid’ah seperti dikutip dalam buku Ensiklopedia Bidaah adalah seperti
berikut:*®

“Imam Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan daripada Abdullah Ibnu

Umar, katanya: “azan yang pertama hari jumaat adalah bid’ah.” Boleh jadi

®1bnu Abdill Barr, al-Istidzkar, Juz IV, (Kaherah: Darul wa’i, 1993 M), him. 152.

®Mohammad Subki Abdul Rahman al-Hafiz Mohd Rifgi Myiddin, Ensiklopedia Bidaah,
(Selangor: PSN Publication Sdn. Bhd, 2012), him. 135.
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kenyataan ia tersebut merupakan satu pengingkaran, dan boleh jadi juga ia
maksudkan bahawa azan yang pertama tidak wujud pada zaman Rasulullah.
Kesimpulannya, setiap amalan yang tidak wujud pada zaman Rasulullah
dinamakan bid’ah.Tetapi, ada diantara bid’ah yang baik dan yang dikeji dan dicela
di sisi syara’.”

Nampak jelas kenyataan Abdullah Ibnu Umar itu kerana sesungguhnya
Uthman r.a merupakan orang yang mula-mula mengadakan azan pertama solat
juma’at dengan tujuan umtuk memberitahu manusia dengan masuknya waktu
shalat jum’at, dikiaskan dengan tindakan itu dengan azan ketika shalat lima
waktu.

2.2.5. Definisi bid’ah menurut Imam Ibnu Atsir al-Jazari

Imam Ibnu Atsir lahir tahun 554 H mengatakan:*’
o 5 Jspy & Bl L ONF (30 L s dedyy (ss Bedy Oliey 2o
G 2 s s s g ) ) O & pses o Ladly OIS ISGYy pl)
23302) V) e g5 Bgpall aby sl ool g8 g Sl d (S d Ly 2l

gl sy Lo OB (3 B3 055 01 o5 Yy

Artinya: Bid’ah ada dua macam: bid’ah huda (sesuai petunjuk agama) dan
bid’ah dhalal (sesat). Bid’ah yang menyalahi perintah Allah
danRasulullah, tergolong bid’ah tercela dan ditolak.Sedangkan bid’ah
yang berada di bawah naungan keumuman perintah Allah dan sesuatu
yang dianjurkan oleh Allah dan Rasul-Nya, maka tergolong bid ah
terpuji.Sesuatu bid’ah (hal baru) yang belum pernah ada yang serupa
sebelumnya seperti jenis kedermawanan yang baru atau kebajikan yang
baru tentunya itu termasuk hal terpuji dan tidakmungkin digolongkan

% Majid ad-Din Abi Sa’adah al-Mubarakah Bin Muhammad al-Jazari Ibnu Atsir, An-Nihayah fi
Qarib al-Hadis wal atsar, Juz I, (Saudi: Darul Ibnu Jauzi, 1421H), him. 267.



22

kepada sesuatu yang menyalahi syariat.

2.2.6. Definisi bid’ah menurut Izzudin Ibni Abdi as-Salam

Imam Izzudin Abdi al-Salam mempelopori pembahagian bid’ah menjadi
lima, la lahir 577 H dan wafat 660 H, dalam hal ini ia mengatakan:*

Moy a2 ey herls Aty L) Bedie (b 1) sy e 3 ogme | Lo Job dsl)

L dslyy ,3g S Ay dgdie

Artinya: Bid’'ah adalah mengerjakan sesuatu yang tidak pernah dikenal (terjadi)

pada masa Rasulullah. Bid’ah terbagi menjadi lima; bid’ah wajibah,

bid’ah muharramah, bid’ah mandubah, bid’ah makruhah dan bid ah
mubahah.

Dan jalan untuk mengetahui hal itu adalah dengan membandingkan bid’ah
pada kaedah-kaedah syariat. Apabila bid’ah itu masuk pada kaedah wajib, maka
lamenjadi bid’ah wajibah. Apabila masuk pada kaedah haram, makaia bid’ah
muharramah. Apabila masuk pada kaedah sunat, maka iabid’ah mandubah. Dan
apabila masuk pada kaidah mubah, maka iabid’ah mubahah.

Bid’ah wajibah memiliki banyak contoh.Salah satunya adalah menekuni ilmu
nahwu sebagai sarana memahami Al-Qu’ran dan Sunnah Rasulullah.Hal ini
hukumnya wajib, karena menjaga syariat itu wajib dan tidak mungkin dapat
menjaganya tanpa mengetahui ilmu nahwu.Sedangkan sesuatu yang menjadi
sebab terlaksananya perkara wajib, maka hukumnya wajib.Contoh kedua,
pembahasan mengenai jarh dan ta’dil untuk membedakan hadis yang shahih dan

yang lemah.Bid’ah muharramah memiliki banyak contoh, diantaranya bid’ah

2! Pizuddin Abdul Aziz Bin Abdul Salam, Qawa’id al-Kubra, Juz 1, (Damsyik: Darul Qalam, t,t),
him. 339.
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ajaran orang-orang Qadariyah, Jabariyah, Murji’ah dan Mujassimah.Sedangkan
menolak terhadap bidah-bid’ah tersebut termasuk hukumnya wajib.Bid’ah
mandubah memiliki banyak contoh, diantaranya mendirikan sekolah-sekolah dan
setiap kebaikan yang tidak pernah dikenal pada abad pertama, dan diantaranya
shalat tarawih (berjamaah dalam satu imam).Bid’ah makruhah memiliki banyak
contoh, diantaranya memperindah bangunan masjid dan menghiasi mushaf Al-
Qur’an.Bid’ah mubahah memiliki banyak contoh, diantaranya menjamah
makanan dan minuman yang lezat-lezat, pakaian yang indah, tempat tinggal yang
mewah, memakai songkok thaylasan, memperlebar lengan baju dan lain-lain
2.2.7. Definisi Bid’ah Menurut Imam al-Hafizh Muhammad Bin Ahmad al-
Quirtubi

Al-Qurtubi lahir tahun 580 H, ia berkata;*?
Ll o ey JS) Ledas ooV o takes 3 phuy ade d) o snn p, 08
B Y1 (2 e r sk I BBy gt D ) Bl Jae o) B o) LLST b,
& o s st ol o SRl O) b e a0 L8 Les o g Larl o OIS i
st sl o 2R O p sda 0 8 e e s Layjy ade OSTRL B DL

Artinya:Saya katakan bahwa makna Hadis Nabi SAW yang berbunyi ‘Seburuk-
buruk perkara adalah hal yang baru. Semua hal yang baru adalah
Bidah, dan semua Bid’ah adalah sesat’ maksudnya hal-hal yang tidak
sejalan dengan al Qur an, Sunnah Rasul SAW dan perbuatan Shahabat
Rasul SAW.Sesungguhnya hal ini telah diperjelas oleh Hadis lainnya,
yaitu “Barangsiapa membuat-buat satu gagasan yang baik dalam
Islam,maka baginya pahalanya dan pahala orang yang mengikutinya

*’Muhammad Bin Ahmad al-Ansar al-Qurtubi, Jami’ al-Ahkam Al-quran, Juz Il, (Muasasah
Risalah), him.87.
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tanpa mengurangi sedikit pun dari pahalanya.Dan barangsiapa
membuat gagasan yang buruk dalam Islam, maka baginya dosanya dan
dosa orang yang mengikutinya.Hadis ini merupakan inti penjelasan
mengenai terbaginya bid 'ah pada yang baik dan bid’ah yang sesat.

2.2.8. Definisi bid’ah menurut Imam Abu Syamah
Imam Abu Syamah merupakan guru kepada Imam Nawawi lahir tahun 596

H dan wafat 665 H yang berpendapat seperti yang dikutip dlam kitab 7’anah al-

Talibin bahwa:*
whos el 81 o oslpn o B sl (3 ple IS ke Lo il G ol b el (0
s VAR Ol g e Lo aa S5 OB gl agll lebly 2 ally liall s
L e dbo Sy ells Lol (LA 3 addlry anshaady ol ale Lo ) dams

Artinya: sebaik-baik amalan baru yang diadakan pada zaman kita ini ialah
amalan kebajikan yang dilakuakan pada setiap tahun. Dengan kata lain,
pada hari yang menepati hari kelahiran Rasulullah SAW, vyaitu
bersedekah, melakukan perkara kebaikan, manzahirkan perhiasan diri,
dan melahirkan rasa kegembiraan. Semua amalan kebajikan tersebut,
beserta dengan berbuat baik kepada fakir, mengandungi maksud yang
menyerlah kecintaan kepada Nabi SAW, mengagungkannya dan
memuliakannya, yang nampak dan yang tersirat pada hati si
pelaku.Malah dapat memperlihatkan rasa syukur kepada Allah SWT atas
nikmat yang dikurniakan oleh-Nya.Daripada kelahiran Nabi SAW
sehingga diutus sebagai pembawa rahmat bagi sekalian alam.

2.2.9. Definisi bid’ah menurut Imam Qarafi al-Maliki

Imam Qarafi dalam kitabnya yang populer disebut dengan al-Furuq wafat

28 Abu Bakr al-Mayshur al-Bakri Bin Sayyid Muhammad Syata’ ad-Dimyati, I’anah al-Talibin, Juz
I,(Indonesia: haramain, t,t), him. 271.
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684 H, beliau membagi bid’ah kepada lima macam dengan katanya:24
58 gl e adsly sl Al Al L sag (o ly d o) A Wy Leaddl) G
axbsly @l deld sl dedy a9 2 (U el pleall Lele Caos 131 312015 0130
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Artinya: yang benar ada perincian (dalam masalah bid’ah). Bid’ah terbagi
menjadi lima jenis: jenis yang wajib yaitu yang masuk dalam kaidah
wajib dan dalil wajib dari syariat seperti penyusunan al Quran dan
hukum-hukum syariat ketika dikhawatirkan akan terbengkalai. Jenis
vang haram yakni bid’ah berada dalam naungan kaidah haram dan
dalil keharaman dari syariat seperti cukai, memberikan jabatan syariat
melalui jalur turun temurun kepada orang yang tidak layak. Jenis
ketiga bid’ah yang sunnah, yaitu yang berada dalam naungan kaidah-
kaidah sunah dan dalil-dalilnya dari syariat seperti shalat tarawih
(berjamaah dalam satu imam). Jenis keempat bid’ah makruh yakni
yang tercakup dalam dalil-dalil makruhdari syariat dan kaidah-
kaidahnya seperti mengkhususkan hari-hari utama atau lainnya dengan
satu jenis ibadah.Jenis yang mubah, yakni yang dicakup dalil-dalil
mubah dan kaidah-kaidahnya dari syariat seperti membuat ayakan
tepung.

2.2.10. Definisi bid’ah memurut Ibnu Taimiyah
Ibnu taimiyah yang dijuluki sebagai Syaikul Islam lahir tahun 661 H,

dalam fatawanya menyebut sebagai berikut:?

**Ahmad Bin Idris Bin Abdurrahman al-Masyhur al-Qarafi, al-Furug, Juz IV, (Saudi: Dakwah
Irsyadiyah, 1421H), him. 202-204.
%>Ahmad Bin Taimiyah, Majmu’ Fatawa, Juz XX, (Saudi: Dakwah Isyadiyah, 1425), him. 163.
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Artinya: “Dari sini diketahui kesesatan orang yang membuat jalan atau aqgidah
yang menganggap bahwa iman tidak sempurna kecuali dengan jalan
atau agidah itu bersamaan dengan itu ia mengetahui bahwa Rosul
tidak menyebutkannya dan sesuatu yang bertentangan dengan nas
maka semua itu adalah bid’ah sesuai dengan kesepakatan umat islam.
Sedangkan bid’ah yang tidak diketahui bertentangan dengan nas, maka
sesungguhnya terkadang ia tidak disebut bidah.Imam Syafi’i berkata:
Bid’ah ada dua.(Pertama) Bid’ah yang bertentangan dengan Kitab,
sunah, ijma dan asar dari sebagian sahabat nabi, maka ini adalah
bid’ah yang sesat. (Kedua) bid’ah yang sama sekali tidak bertentangan
dengan empat hal tersebut maka bid’ah ini terkadang baik sebab
ucapan Umar : ini adalah sebaik-baik bidah. Ucapan ini dan yang
semisalnya diriwayatkan oleh Baihaqi dengan sanad shakik dalam Al-
Madkhal.

2.2.11. Definisi bid’ah menurut Ibnu Rajab al-Hanbali
Ibnu Rajab lahir tahun 736 H dan wafat 795 H. la berpandangan bahwa

bid’ah sebgai berikut:?®
@w\wy\dgtfuu\ngj,ga&fmgdywuo»\ua;.xgpg\}\)alw
A Aoy O8Ol Leyd dedy ) ds ade Juy

Artinya: Adapun sabda Nabi SAW: “Hati-hatilah kalian dari perkara-perkara

% zainuddin Abi Faraj Abdurrahman Ibnu Syihabbuddin al-Bagdadi as-Syahir Ibnu Rajab, Jami ‘ul
Ulum Wal Ahkam, Juz I, (Beirut: Darul Ibnu Katsir, t,t), him. 266.
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baru karena setiap bid’ah adalah sesat.” Ini adalah peringatan kepada
umat dari mengikuti perkara-perkara bid’ah dan ditekankan lagi dengan
ucapan setiap bid’ah adalah sesat. Yang dimaksud dengan bid’ah adalah
apa yang dibuat tanpa memiliki asal dari syariat yang menunjukkan
kepadanya. Adapun hal baru yang dibuat namun memiliki asal dari
syariat maka ia tidak dinamakan bid’ah secara syariat walaupun itu
disebut bid’ah secara bahasa.

2.2.12. Definisi bid’ah menurut Ibnu Haj al-Maliki

Ibnu al-Haj wafat 838 H berkata:?’

o oS ab el (ST e g Bly Aoy el A e sl L 05 3o O
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Artinya:  Sesungguhnya bid’ah telah dibagi oleh ulama kepada lima
macam..Bid ’ah yang wajib seperti menyusun fan-fan ilmu, karena itu
tidak termasuk perbuatan orang terdahulu, sebab ilmu mereka terjaga
dalam dada mereka.Termasuk dalam hal ini, mengharokati dan memberi
titik dalam al Quran. Bid’ah yang sunnah, mereka mengatakan seperti
membangun benteng-benteng, membersihkan jalan-jalan, membuat
jambatan, membangun sekolah dan pesantren dan yang serupa
dengannya. Bid’ah ketiga yang mubah seperti membuat ayakan, asynan
(semacam pembersih) dan yang serupa dengannya.Bid ’ah keempat yang
makruh seperti makan di atas meja dan semisalnya.Bid ah kelima yang
haram dan itu terlalu banyak untuk disebutkan.

2.2.13. Definisi bid’ah memurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani

Ibnu Hajar al-Asgalani lahir 773 H, telah menjelaskan pendapatnya

2" Abdullah Bin Muhammad Bin Muhammad Bin Muhammad al-a’bdari, Al-Madkhal, Juz I1,
(Khaherah: Darul at-Thurhas, t.t), him. 257.
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mengenai bid’ah adalah:?®
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Artinya: beliau berkata: bid’ah pada asalnya adalah suatu amalan baru yang
dikerjakan tanpa contoh yang sebelumnya, Dalam syariat pula,
bid’ah diucapkan sebagai lawan sunnah, sehingga bid’ah itu pasti
tercela. Sebenarnya, apabila bid’ah itu masuk dalam naungan
sesuatu yang dianggap baik menurut syariat, maka disebut bid’ah
hasanah.Bila masuk dalam naungan sesuatu yang dianggap buruk
menurut syariat, maka disebut bid’ah mustagbahah (tercela).Dan
bila tidak masuk dalam naungan keduanya, maka menjadi bagian
mubah (boleh). Dan bid’ah itu dapat dibagi menjadi lima hukum.

Seterusnya ia berkomentar tentang muhdhasat dalam hadis Rasulullah

SAW vyang berarti, seburuk-buruk perkara adalah perkara baru yang di ada-

adakan. la berkata:?°
isy szﬁ e szﬁ & Lol d g i) e sl Uy aus o Ja — lusl
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Artinya: muhdhathat huruf dal dibaca dengan baris di atas, merupakan jama’
daripada muhdathat, ialah suatu perkara baru yang dilakukan tidak ada
asal dalam syarak, maka dinamakan bid’ah.Dan suatu amalan baru
yang dilakuakan ada dalil-dalil di dalam syarak, maka tidaklah
dinamakan bid’ah. Hal ini, kerana bid’ah yang di dalam syarak adalah
dikeji, berbeda dari segi bahasa yaitu setiap perkara baru yang
dilakukan tanpa ada contoh sebelumnya di namakan bid’ah, sama ada
terpuji atau dikeji.

?Ahmad Bin Ali Bin Hajar al-As’qalani, Fathul Bari, Juz IV, (Beirut: Darul al-Makrifah, 1379 H),
him. 253.
bid.,Juz XX, him. 330.
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2.2.14. Definisi bid’ah menurutAhmad Bin Yahya al-Wansyarizi al-Maliki

Al-Wansyarizi wafat 914 H, dalam kitabnya ia menyatakan:*®
S35l as T o s il Al 3 sl SSI e 153l Oly Lyl
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Artinya: Sahabat-sahabat kami walaupun mereka sepakat mengingkari bid’ah
secara global namun mereka mentahqiq pembagiannya. Kemudian la
menyebutkan lima bagian dan contoh di setiap bagian dan berkata :
"Sejatinya dalam hal bid’ah apabila disandingkan dengan kaidah
syariat maka mana saja kaidah yang cocok dengannya maka akan
dihukumi dengan kaedah tersebut. Setelah engkau mengetahui
kesimpulan dan hukum asalnya maka jangan ragu lagi bahwasanya
sabda Nabi SAW “Kullu bid’atin dhalalah” termasuk kata "umum yang
dikhususkan" seperti yang dijelaskan oleh para imam radhiyallahu
anhum.

2.2.15. Definisi bid’ah menurut Imam al-Alusi
Imam al-Alusi lahir tahun 1217 H, dalam tafsirnya seperti dikutip dalam

forum penulis santri ia berpendapat bahwa:*!
teledall JUB Lt e 0 (3 gl pll 2 pLeV1 oS3 L el (3 pISU) Loy

Artinya: Perincian pembahasan mengenai bid’ah disebutkan oleh Imam
Muhyiddin an-Nawawi dalam Syarah Shahih Muslim. Berkata Ulama
bahwa bid’ah ada lima jenisnya: wajib, sunnah, haram, makruh dan

% Abi Abbas Ahmad Bin Yahya al-Wansyarizi, Mi 'yar al-Mu’rab Wal Jami’ al-Mu’rab, Juz |,
(Maghribiyah: Darul Qarib Islami, 1401H), him, 57-58.
M. Rafiq Ramzy,Ngaji Bid ah Dari Ulama’ Salaf,Forum Penulis Santri (e-book), him. 28-29.
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mubabh.

2.2.16. Definisi bid’ah menurut Ibnu A’syur
Ibnu A’syur lahir 1296 H, dalam menafsirkan surah al-Hadid ayat 27 yang
berarti:
“Dan mereka mengada-adakan rahbaniyyah padahal kami tidak mewajibkannya
kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk
mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan
yang semestinya.Maka Kami berikan kepada orang-orang yang beriman di antara
mereka pahalanya dan banyak di antara mereka.

Pada di akhir beliau berkata:**
iy 2l pll e g8 o F L bl it Bagadag 83502 ) de) BY dm Ldy
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Artinya: Dalam ayat ini terdapat dalil atas terbaginya bid’ah kepada yang baik
dan yang tercela sesuai dengan tercakupnya ia di bawah naungan jenis-
jenis perbuatan yang disyariatkan. Maka bid’ah diliputi oleh hukum
yang lima sebagaimana telah ditahqiq oleh As Syihab al-Qorofi dan para
ulama yang cerdas. Adapun orang-orang yang berusaha membatasi
bid’ah pada yang tercela saja mereka tidak menemukan jalan keluar.
Sungguh Sayidina Umar telah berkata ketika mengumpulkan manusia
dalam satu imam saat tarawih “Inilah sebaik-baiknya bidah.

2.2.17. Definisi bid’ah menurut Syekh Utsaimin

%2 Imam Syekh Muhammad Thahir Ibnu A’syur, At-Thahrir Wa at-Tanwir, Juz XXVII, (Tunisia:
Darul tanawiyah lil-nasthar, 1984M), him. 424.
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Syekh Utsaimin merupakan ulama’ di abad modern, lahir 1347 H, dan

wafat 1421 H. la menyebutkan bahwa:*
1 oS a2 o Il s 01 D 568 g gl L5 1 Ll 3 Y
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Artinya: Hukum asal perbuatan baru dalam urusan-urusan dunia (Bid’ah dunia)
adalah halal. Jadi bid’ah dalam urusan-urusan dunia itu halal kecuali
ada dalil yang menunjukan keharamannya.Tetapi hukum asal perbuatan

baru dalam urusan agama (Bid’ah agama) adalah dilarang.Jadi berbuat
bid’ah dalam urusan agama adalah haram dan bid’ah kecuali ada dalil

dari al-Kitab dan as-sunah yang menunjukan disyari’atkannya.

2.2.18. Definisi bid’ah menurut K.H. Siradjuddin Abbas
K.H Siradjuddin Abbas di dalam bukunya yang populer yaitu 40 Masalah
Agama, ia hanya menukilkan pendapat ulama dalam Mazhab Syafi’i yang ia
anggap benar dan tepat. Antaranya Syekh lIzzudin Abdul Salam (wafat: 660 H)
yang membagikan bid’ah kepada lima macam. Selain itu Imam Syafi’i yang
membagi bid’ah kepada dua macam yaitu mahmudah dan mazmumah, dan
seterusnya beliau menukilkan pendapat Imam Suyuti yang juga pengarang kitab
Syarah Sunan Nisai.**
2.2.19. Definisi bid’ah menurut Syekh Soleh Abdul Aziz

Syekh Soleh yang merupakan ulama era baru lahir 1378 H, berkata:*

%8 M. Rafiq Ramzy, Ngaji Bid'ah Dari Ulama’ Salaf..., him. 40.

34 Sirajuddin Abbas, 40 Masalah Agama, Juz I1l, (Jakarta: Puataka Tarbiyah Baru, 2012),him. 162-
166.

% M. rafiq Ramzy, Ngaji Bid'ah Dari Ulama’ Salaf..., him. 45,
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Artinya: “Dengan begitu maka kita simpulkan bahwa bid’ah terbagi menjadi dua
macam.Pertama, Bid’ah Asliyah, yaitu hal baru dilihat dari segi asal dan
sifat. Kedua Bid’ah idhofiyah vyaitu asalnya disyariatkan, tetapi
cara/bentuknya adalah hal baru.Seperti membaca sholawat atas Nabi
setelah selesai azan.Contoh lainnya adalah berkumpul untuk berzikir
dengan sifat tertentu.Contoh-contoh ini pada asalnya disyariatkan.Sebab
membaca sholawat atas nabi merupakan perintah al-quran dan hadits.
Tetapi cara pelaksanaanya adalah merupakan hasil ciptaan. Maka
Bid’ah ini disebut sebagai bid’ah idhofiyah, bukan bid’ah asliyah sebab
pada asalnya ia disyariatkan. Tetapi bid’ah tersebut hanya merupakan
idhofiyah, yakni bid’ah dilihat dari segi cara pelaksanaannya bukan
dilihat dari segi asalnya. Ini adalah merupakan ibadah yang bid ah
tetapi pada asalnya ia disyariatkan.

Seterusnya dalam mengkategorikan bid’ah, penulis dapati bahwa para ulama
dalam mendefinisikan bid’ah, mereka menggunakan bermacam istilah antaranya
dhalalah, ghairul mazmumah, hasanah, mahmudah, gabihah dan lainnya. Akan
tetapi semua istilah itu megandung arti yang hampirsama, hanya segelintir ulama
yang mengembalikan bid’ah kepada hukum yang lima yaitu wajib, sunnah,

makruh, mubah dan haram.

Oleh hal demikian, dapat disimpulkan bahwa bid’ah terbagi kepada dua
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katagori yaitu hasanah dan dhalalah, secara umumnya bid’ah dhalalah ialah
lawan kepada sunnah atau suatu perbuatan baru yang menyalahi kitab, sunnah,
ijma’ dan atsar, dan tidak mempunyai dalil yang khusus serta menyalahi dalil yang
umum, manakala bid’ah hasanah ialah perkara baru yang tidak bertentangan
dengan kitab dan sunnah, dan segala amalan baik yang dinyatakan atau diperintah
dalam Al-Qur’an dan Hadis secara umum, dan tidak berlawanan atau bertentangan
dengan dalil khusus.

Sebagai contoh perbuatan membaca Al-Qur’an di kuburan, perbuatan ini di

tunjuk oleh dalil yang umum berdasarkan firman Allah:

;/ - pd
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan
mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami
anuge- rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-terangan,
mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi, agar
Allah menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. (QS Al-Fathir: 29-30)

Dalil keumumam ini juga ditunjuk oleh sabda baginda:
S oVy e Gl Sy o 1) 1T Y W) ey By e 4 o LS s
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Artinya: Abdullah Bin Mas ud r,a berkata, “Rasulullah bersabda, “sesiapa yang
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membaca Al-Qur’an maka baginya satu kebaikan dengan bacan
tersebut, satu kebaikan dilipatkan menjadi sepuluh kebaikan semisalnya,
dan aku tidak berkata ~/ itu satu huruf, akan tetapi Alif satu huruf Lamm

D
satu huruf dam Mimm satu huruf™ .

Berdasarkan dalil di atas, dapat difahami bahwa perbuatan membaca Al-
Qur’an adalah dianjurkan, dan masuk dalam kategori bid’ah hasanah, dalam
istilah figih disebut sebagai perbuatan yang mandub yaitu perbuatan yang diberi
pahala kepada pelakunya, sama ada membacanya di kuburan, di rumah, di sekolah
atau sebagainya, kemanduban itu tetap kekal. Hanya saja yang menjadi
pertanyaan mengapa mesti membacanya di kuburan?, Hal ini harus ditanyakan
langsung kepada si pelakunya, apa yang melatarbelakangi keyakinannya
(iktikadnya) sehingga harus membaca di kuburan, jika pelakunya berkeyakinan
hanya di kuburan pahala bacaan akan sampai kepada si mayit berbanding di
tempat yang lain, maka perbuatannya membaca Al-Qur’an dikubaran dengan
igtikad sebegitu rupa, maka ia termasuk dalam bid’ah yang dhalalah, kerana
seolah-olah mengharap kepada sesuatu tempat yang menyampaikan pahala itu,

dan ini dilarang karena firmanya:

Artinya: dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

Berdasarkan dalil di atas, maka jelas bahwa pengharapan hanya kepada

Allah semata-mata.Oleh hal yang demikian, kita harus memilah atau

*®Abi Isa Bin Isa at-Tirmizi, al-Jami’ul Kabir, Juz V, (Beirut: Dar al-Qurab al-Islami,1996 M),
him. 33.
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mengasingkan antara perbuatan membaca Al-Qur’an di kuburan itu sendiri
dengan keyakinan apa yang di dalam hati si pembaca, supaya perbuatan demikian

tidak bertentangan dengan ketentuan dalil Al-Qur’an dan hadis Rasulullah SAW.
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BAB TIGA

KONSEP SUNNAH DAN BID’AH MENURUT IMAM NAWAWI
DAN SYEKH ABDUL AZIZ BIN BAZZ

3.1. Makna Sunnah dan Bid’ah Menurut Imam Nawawi dan Syekh Abdul
Aziz Bin Baz.

3.1.1. Makna Sunnah Dan Bid’ah Menurut Imam Nawawi

Dalam bab tiga ini penulis akan membahas makna sunnah dan bagaimana
makna bid’ah menurut Imam Nawawi, setelah di bab yang kedua penulis telah
memberikan sekian banyak definisi bid’ah yang dikemukakan para ulama lain.
Oleh demikian, akan dapat dilihat lebih jelas tentang definisi bid’ah, dan yang
mana lebih mendekati definisi dari bab dua dengan yang dikemukakan oleh Imam

Nawawi.

Definisi sunnah menurut Imam Nawawi tidak dijumpai secara konkret,
namun Imam Nawawi boleh digolongkan dalam golongan fugaha, karena jika
dilihat dari karangannya banyak cederung kepada ilmu figih, seperti Majmu’
Syarh Mujazzab, Minkaj at-Thalibin, Fatawa Imam Nawawi dan sebagainya,
yang definisinya seperti dikutip dalam bab yang kedua yaitu, perbuatan-perbuatan
Rasulullah yang mempunyai hukum syara’ yang bersangkutan dengan perbuatan
mukallaf,yang berarti suatu perbuatan yang akan mendapat pahala bila dikerjakan

dan tidak berdosa bila ditinggalkan.
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Seterusnya Imam Nawawi mengutip pendapat ahli bahasa di dalam

kitabnya dengan pengertian bid’ah sebagai berikut:*

Gl Jlo pe Jo Jas oo IS a all ol JU

Artinya: Para ahli bahasa berkata, bid’ah adalah semua perbuatan yang
dilakukan tidak ada contoh sebelumnya.

Dalam definisi di atas ia memberikan definisi secara bahasa, dalam bagian
yang lain, atau dalam kitab yang lain ia memberi definisi pada syara’ sebagai
berikut:?
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Artinya: Bid’ah dibaca dengan baris bawah pada huruf “ba”, secara istilah

adalah mencipta suatu amalan yang tidak penah ada pada zaman

Rasulullah. Dan ia terbagi kepada dua, yaitu hasanah (baik) dan
gabikah (buruk).

Imam Nawawi juga mempersetujui pendapat yang telah dipegang oleh
Imam I’zz Abdil Salam, bahwa ditemukan pada hukum yang lima, yaitu wajib,
haram, sunnah, makruh dan mubah. Apabila menunjukkan bid’ah pada kaedah-
kaedah syari’at, yaitu jika termasuk dalam kaedah yang wajib, maka wajib, atau
masuk kepada haram, maka haram, demikian seterusnya.

3.1.2. Makna sunnah dan bid’ah menurut Syekh Abdul Aziz Bin Baz.

'Zakaria Mahyudin Bin Syarif an-Nawawi,Shahih Muslim Syarah Nawawi, Juz VI, (Muasasah
Qurtubah, 1414 H), him. 221.

ZZakariya Mahyuddin Bin Syarif an-Nawawi,Tah\zib Al-asma wal lughat, juz Ill, (Bairut: Darul
Kutub al-Alamiyah, t,t), him. 22.
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Sunnah menurut Bin Baz adalah:®
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Artinya: Sunnah adalah perkataan Nabi SAW, perbuatannya dan ucapannya
semua itu dikatakan sunnah.

Bin Baz menambahkan lagi bahwa sunnah itu satu arti dengan nafilah
pada sebagian tempat, dan bukanlah wajib, sunnah itu juga disyari’atkan seperti
shalat dhuha dan witir, dikatakan itu sunnah bukanlah wajib, dan dikatakan
sunnah juga ialah sesuatu yang bertentangan dengan bid’ah.

Seterusnya Syekh Bin Baz memberikan definisi bid’ah seperti berikut,

yang diambil dari jawaban beliau ketika ada seorang menanyakan tentang bid’ah:*
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Artinya: Bid'ah pada syara’ adalah tiap-tiap perbuatan ibadah yang dilakukan
oleh manusia yang tidak ada asal (tidak dipraktekkan oleh Rasulullah)
dari al-Qur’an, sunnah dan dari perbuatan khulafa ar-rasyidin,
danBid’ah pada bahasa arab adalah setiap perkara baru yang tidak
ada contoh sebelumnya, akan tetapi di tidak terkait dengan hokum yang
bersifat menghalang apabila tidak adalah bid’ah dalam agama, adapun
pada mu’amalat, apabila cocok dengan syara’ maka dia adalah akad
syar’i dan apabila sebaliknya, maka ia nya adalah akad fasik, tidak
dinamakan bid’ah pada syara’ kerana ai bukan daripada ibadah.

*Fatwa Bin Baz, Diakses melaluihttps://www.binbaz.org.sa/list/fatawa, Tanggal 25 Nov 2017.
*Fatwa Bin Baz, Diakses Melaluihttps://www.binbaz.org.sa/fatawa/305, Tanggal 25 Nov 2017.
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Bin Baz dalam fatwanya yang lain, mengartikan bid’ah sebagai berikut:”
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Artinya: Bid’ah adalah perbuatan baru di dalam agama, yang dilakukan oleh
manusia, dan tidak disyari’atkan Rasulullah, dan ia dinamakan bid’ah.
Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Imam Nawawi dan Bin Baz,
dapat diketahui definisi antara keduanya mempunyai persamaan dan perbedaan,
antara persamaannya dari makna sunnah ialah segala perbuatan, perkataan dan
pengakuan dari nabi SAW, itu dikatakan sunnah, dari segi makna bid’ah pula,
persamaannya adalah segala perbuatan yang tidak pernah dipraktek oleh
Rasulullah dan para shahabat. Sedangkan perbedaannya pula dapat dilihat bahwa
Bin Baz hanya mengkhususkan bid’ah dalam masalah ibadah saja, dan ia tidak
membagikan bid’ah. Berhubung dengan itu, maka definisi ini sukar untuk
digunakan karena tidak menjelaskan beda antara masalah ibadah dengan masalah-
masalah yang bukan ibadah. Sedangkan Imam Nawawi tidak mengkhusukan
bid’ah hanya pada masalah ibadah, dan ia membagikan bid’ah kepada dua macam,
yaitu hasanah dan gabihah. Oleh hal demikian, penulis akan melampirkan dalil
dan metode memahaminya menurut Imam Nawawi dan Bin Baz.

3.2. Dalil Yang Digunakan dan Bagaimana Metode Memahaminya

3.2.1. Dalil yang digunakan oleh Imam Nawawi dan metode memahaminya.
Uraian Imam Nawawi berkaitan dengan hadis yang diriwayatkan oleh

Jabir Bin Abdillah r.a, daripada Rasulullah SAW, sabdanya:®

SFatwa Bin Baz, Diakses Melalui https://www.binbaz.org.sa/noor/1252, Tanggal 3 Januari 2017.
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Artinya: Sesungguhnya sebaik-baik ungkapan ialah kitab Allah (Al-Qur’an), dan
sebaik-baik petunjuk Nabi Muhammad SAW, seburuk-buruk perkara
ialah perkara baru yang diadakan yaitu bid’ah, setiap bid’ah adalah
sesat, kemudian baginda bersabda lagi,: aku lebih utama bagi setiap
orang mukmin daripada dirinya sendiri, sesiapa yang mati dengan
meninggalkan harta pusaka, maka keluarganya yang akan mewarisi, dan
sesiapa yang meninggalkan hutang atau isteri, anak dan tanggungan
yang miskin, maka aku yang menyelesaikan urusan mereka dan akulah
yang akan menanggung segala hutang si mati.

Imam Nawawi telah menjelaskan lafazh hadis (kullu bid’ah dhalalah)
bersifat umum yang mesti ditakhsiskan yaitu diperincikan dengan hadis yang lain,

yaitu hadis:’
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Artinya: Sesiapa yang mengadakan sesuatu atau mencipta sesuatu amalan yang
baik di dalam Islam, lalu ia amalkan, nescaya ditulis baginya pahala
seperti pahala orang yang mengamalkannya, tidak akan kurang pahala
untuknya daripada pahala-pahala mereka yang mengamalkannya. Begitu
juga, sesiapa yang mangadakan amalam yang buruk atau kejahatan di
dalam Islam, lalu ia amalkan, nescaya ditulis baginya dosa seperti dosa-
dosa orang yang mengamalkannya, tidak akan kurang walau sedikitpun.

® Mohamad Subki Abdu Rahman al Hafiz, Ensiklopedia Bidaah..., him. 109.Diriwayatkan oleh
Jabir, Musnad Ahmad, Juz XXIII, Nomor 14984, (Beirut: Muasasah ar-Risalah, 1419 H), him. 234.

’Zakaria Mahyudin Bin Syarif, Shahih Muslim Syarah Nawawi, Juz VI..., hlm. 146.Diriwayat
Daripada al-Munzir Bin Jarir dari Ayahnya, Shahih Muslim, Juz 1, Nom, 1017,(Riyad: Dar Tibah, 1437 H),
him.451-452
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Hadis di atas menjelaskan bahwa digalakkan menjadi orang yangpertama
sekali memulakan perkara kebaikan, atau mencipta segala betuk amalan kebajikan
yang belum pernah dilakukan sebelum ini. Selain itu, memberi amaran supaya
menjauhi daripada mengadakan atau merekacipta perkara-perkara kebatilan dan
kejahatan.®

Munculnya sabda Nabi SAW sedemikian dalam hadis ini, adalah
daripada tindakan pantas seorang lelaki yang telah menghulurkan sedekah,
seperti yang diceritakan oleh Jarir Bin Abdillah mengenainya pada permulaan
hadith ini yang berbunyi, “lantas datang seorang lelaki Anshar memberi
sedekah dengan segenggam uang dinar atau dirham yang hampir-hampir lemah
tapak tangannya daripada membawa uang tersebut kerana beratnya, kemudian
muncullah manusia bertali arus memberikan sedekah kepada kabilah Mudhar.°

Justeru, yang dimaksudkan dengan “setiap bid’ah” dalam hadis di atas
adalah kebiasaan segala amalan atau perkara bid’ah. Seterusnya Imam Nawawi

berkata: '
53,30 sl Y e aguil Lo 108y o guall alall e g ol e 853 L e 1306
055 orr o Vg Al R 1l (3 i ) oy Q) oy s U8 6L Lo ity
s i A e el iy b () 14S5e (B [S) b Losaa® Lale &y

(U b s b JS )

Artinya: Apabila telah diketahui apa-apa yang saya huraikan mengenai bid’ah,
maka secara tidak langsung diketahui bahwa sesungguhnya hadith di
atas mengandungi makna umum. Seperti hadis-hadis lain yang telah
diriwayat yang mempunyai makna yang bersamaan, menguatkan lagi
kami dengan kata-kata Umar Bin al-Khattab r.a mengenai solat terawih
“sebaik-baik bid’ah”, tidak ada yang boleh menghalang daripada

*Mohammad Subki Abdul Rahman, Mohd Rifgi Myiddin, Ensiklopedia Bidaah..., hlm. 110-111.
*Ibid.
%An-Nawawi, SyarahShahih Muslim..., him. 221.
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menjadikan hadis tersebut sesuatu yang umum yang boleh ditakhasiskan.
Sabada Nabi SAW yang bermaksud “setiap amalan bid’ah”, telah
dikuatkan dengan lafazh JS (yaitu maknanya setiap), dalam pada itu
hadis tersebut boleh menerima pentakhsisan, seperti firman Allah SWT:
angin ribut taufan yang datang melanda itu akan menghancurkan
segala-segalanya dengan izin Tuhannya.™

Dalam karangannya yang lain, Imam Nawawi juga ada mengkomentari

mengenaibid’ah dengan kattanya:12

JbU el ang il (3 Jool d o a2 ppend e &ad Of Wl
iedl badly Sudl L) OY pgads o Mg pladl Lo pladl lag Bugy pseda
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Artinya: Hendaklah diketahui bahwa amalan baru ituterbagi kepada dua bagian,
pertama amalan baru yang tidak mempunyai dalil asas dalam syari at,
ia merupakan amalan yangbatil lagi keji. Kedua amalan baru yang
diwujudkan berdasar wujud persamaan dengan amalan yang mempunyai
dalil, amalam baru seperti ini tidak keji kerna perkataan “muhdathat”
dan “bid’ah” bukan dikeji semata-mata kerna namanya, tetapi ia dikeji
kerana bertentangan dengan sunnah dan seruannya yang menyeru kea
rah kesesatan. Kesimpulannya tidak boleh dicela secara mutlak kerana
Allah berfirman, (tidak datang kepada mereka sebarang peringatan baru
yang berlainan daripada sebelumnya).Dan kata-kata Umar “sebaik-baik
bid’ah ini” yaitu solat terawih.

3.2.2. Dalil yang digunakan olen Abdul Aziz Bin Baz dan metode

memahaminya

11Walaupun ayat tadi jelas menyatakan bahwa angin rebut taufan akan menghancurkan segala-
galanya, tetapi sambungan ayat berikutnya menyatakan bahwa tempat kediaman mereka masih dibiar kekal
dalam keadaan baik dan tidak dihancurkan oleh angin tersebut. Hal ini memberi pengecualian yang
menyamaikeadaannya dengan sabda Rasulullah.

PAn-Nawawi, Syarah Arba’in al-Nawawi fil Ahadith al-Shahih al-Nabawiyah, (www.al-
mostafa.com, to pdf), him. 40.
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Rasulullah SAW menyuruh kita mengikuti sunnah beliau dan melarang
kita mengadakan acara ritual (bid’ah). Karena agama Islam telah sempurna dan
cukup apa yang disyari’atkan Allah dan Rasul-Nya.13

Biz Baz berdalilkan hadis shahih Rasulullah SAW sabdanya:*

3y 54d 4 el Lo Ul (3 st e

Artinya: Barang siapa yang mengadakan suatu amalan baru dalam agama kami
vang di luar syari’at kami, maka amalan itu tertolak.

Menurut Bin Baz, Hadis ini disepakati keshahihannya oleh para ulama ahli

sunnah, dan riwayat yang lain dalam shahih Muslim:*
(e 0l9)) 3 548 Lol ade o Shae o 0

Artinya: Barang siapa melakukan suatu amalan yang tidak sesuai dengan syari’at
kami, maka amalnya itu tertolak.

Bin Baz berdalilkan hadis yang lain lagi, baginda bersabda:*®

wSUly dorlgdly Lede Tgaeg s Sk Sy e gl gt ) el Ay g Vd<«u
(.)j\.) ).g\ o‘j)) WMo dens ij ey Las deb J}ﬁ‘}“ QUM}
Artinya: Berpeganglah kamu sekalian dengan sunnahku dan sunnah para
Khulafa’ Rasyidin setelahku, berpegang teguhlah dengannya dan
gigitlah ia erat-erat dengan gigi gereham, jauhilah perkara-perkara
baru yang diadakan kerana setiap amalan yang diada-adakan itu

bid’ah, sedang setiap bid’ah adalah sesat.

Bin Baz mengkomentari lagi dengan hadis nabi yang di sampaikan ketika

dalam khutbah jum’at dengan sabdanya:*’

¥Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Bazz, Berpegang Teguh Dengan Sunnah..., him. 6.

“Ibid.,hIm. 7. Diriwayatkan oleh Aisyah r.a, Sunan Abi Dawud, Juz IIl, nom. 4606, (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t), him. 200.

“lbid., him. 7.Diriwayat oleh Aisyah r.a, Shahih Muslim, nom. 1718, (Riyad: Dar al-Tibah, 1428
H), him. 821-823.

"®Ibid.,hIm. 7. Diriwayatkan Oleh Ibnu Najih Bin ‘Irbas, Sunan Abi dawud, nom. 4607, Juz VII,
(Beirut: Dar al-Kutub, t.t), him. 16.

17Ibid., him. 8.Diriwayatkan oleh Jabir, Sunan Ahmad, Juz XXIII, nom. 14984..., him. 234,
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Artinya: Sesungguhnya sebaik-baik perkataan aalah kitab Allah, sebaik-baik
ajaran adalah ajaran Muhammad SAW, seburuk-buruk perkara adalah
perkara baru yang diada-adakan, dan setiap bid’ah adalah sesat.

Dalam hadis-hadis yang tertera di atas, terdapat peringatan Kkeras
mengadakan berbagai bid’ah dan penegasan bahwa bid’ah adalah sesat.Ini agar
semua jadi peringatan bagi ummat Islam tentang besarnya bahaya bid’ah,
sekaligus untuk mengajak mereka manjauhi tindakan malakukan bid’ah.®

Bin Baz menguatkan lagi dengan firma Allah dalam surah al-Hasyar yang

berbunyi:

g Lo
|
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Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.

Dan firmannya lagi:

c . o Gl 3 o8 AT S > £
SRESESRRPVI[ERr AR K RIS e P EWNRSINS N [
Artinya: Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-Nya takut akan
ditimpa cobaan (dalam hatinya)*® atau ditimpa azab yang pedih.

Syekh Bin Baz juga berdalilkan dengan ayat Al-Qur’an yang berbunyi:?

18-
Ibid.,him. 9.
% Menurut Ibnu Katsir arti fitnah di ayat ini adalah cobaan dalam hati yang berupa kekafiran dan

kemunafikan atau bid’ah
2Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Bazz, Berpengan Teguh..., him. 11.
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Artinya: pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu

Ayat ini menunjukkan secara jelas, bahwa Allah telah menyempurnakan
untuk ummat ini agama mereka dan telah mencukupkan bagi mereka nikmat-
Nya.Sedang Rasulullah tidak meninggal dunia kecuali setelah menyampaikan
dakwah beliau secara paripurna.Rasulullah pun menjelaskan bahwa segala ucapan
maupun perbuatan (amalan) yang diada-adakan oleh orang sepeninggal beliau dan
mereka lakukan sebagai ajaran agama Islam, semua itu adalah bid’ah yang
tertolak dan tercampak kembali kepada orang yang mengada-adakannya itu,
meskipun tujuan orang itu baik.?

Bin Bazz melanjutkan lagi, bahwa para sahabat Rasulullah dan para ulama
salaf setelah mereka, menyampaikan peringatan keras terhadap bid’ah dan
mengajak untuk menjauhinya. Hal itu, tiada lain karena bid’ah merupakan ajaran
tambahan yang dinisbahkan kepada Islam dan merupakan membuat-buat syari’at
yang tidak dibenarkan dan tidak pula diizinkan oleh Allah, di samping itu
merupakan tasyabuh (perbuatan menyerupai) musuh-musuh Allah, yaitu Yahudi
dan Nasrani, dalam tindakan menambah dan mengada-adakan hal yang baru
dalam agama mereka yang tidak dibenarkan dan tidak diizinkan oleh Allah lebih
baik dari itu, tindakan bid’ah secara tidak langsung menyeret untuk mengatakan

bahwa agama Islam masih kurang dan menuduhnya tidak sempurna. Jelas-jelas ini

adalah kekeliruan yang fatal dan tindakan mungkar yang sangat jelek, serta

1bid., him. 11.
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bertentangan dengan firmah Allah di atas bahwa agama telah disempurnakan oleh
Allah.?

Dalam memahami dalil yang digunakan oleh Imam Nawawi dan Bin Baz,
dapat disimpulkan bahwa Imam Nawawi menggunakan takhsis hadis dengan
hadis, yaitu hadiskullu bid’ah dhalalah di takhsis dengan hadisman sanna fil
islam, dan hadis ini dikuatkan lagi dengan kata Umar bin Khatab “sebaik-baik
bid’ah”, menunjukkan pada Imam Nawawi ada bid’ah hasanah dan bid’ah
gabikah. Sebaliknya Bin Baz, ia tidak menggunakan takhsis sama ada hadis
dengan hadis atau dengan Al-Qur’an, justeru ia menggunakan ayat Al-Qur’an
untuk menguatkan lagi hadith yang ia gunakan, dan menegaskan bahwa semua
bid’ah adalah sesat yang merupakan ajaran tambahan yang dinisbahkan kepada
Islam.

Ditegaskan bahwa bid’ah menurut bin baz seperti yang ditulis sebelumnya,
yaitu bid’ah hanya dalam masalah ibadah sahaja, jika perbuatan itu diluar ibadah
tidak dianggap sebagai bid’ah. Akan tetapi, penulis tidak menjumpai batas ibadah
dan yang bukan ibadah menurut apa yang dikehendaki oleh Bin Baz. Menurut
Imam Nawawi pula, bid’ah hasanah adalah ijtihad ulama yang memenuhi
syaratnya, sebaliknya bid’ah dhalalah yaitu ijtihad yang tidak memenuhi syarat-

syarat ijtihad.

3.2.3.Contoh kasusyang berbeda pemahaman antara Imam Nawawi dan

Syekh Bin Baz

2|bid.,him. 11-12.
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Seterusnya, penulis akan datangkan beberapa contoh untuk lebih jelas
bagaimana perbedaan pemahaman antara Imam Nawawi dan Bin Baz dalam kasus
yang sama, sebagai contohnya adalah dalam kasus membaca Al-Qur’an di sisi
kuburan. Imam Nawawi membolehkan membaca Al-Qur’an di sisi kuburan

berdasarkan hadis:?
Loy Oldad Lodl Ll 1y e ooy ade B o ) Jsm) o JB il o) 0
Lol 1 JB Wy e i Y OIS Y1 Ll ity o2 OS LeusT LT 10873 Ol
i Of alad" 1B & usly e ey dlg Ui e 2 & 0l addd by o

(s 013)) "t Al Lags

Artinya: Daripada Ibnu Abbas berkata: suatu ketika Rasulullah SAW melalui dua
kuburan, lalu ia baginda bersabda: kedua-dua orang ini sedang di azab
di dalam kubur, tetapi tidak diazab dengan melakukan dosa besar,
adapun yang pertama berjalan (keluar dari rumah) umtuk mengumpat,
dan seorang lagi tidak memelihara dirinya dari najis air kencing.
Kemudian Rasulullah meminta untuk dibawa kepadanya pelepah yang
basah, lalu dibelah kepada dua bagian, kemudian Rasulullah menanam
ke atas setiap kubur tersebut, lantas baginda berkata, "moga-moga
keduanya diringankan azab oleh Allah, selagi kedua-dua pelepah itu
selama belim kering”. (riwayat Muslim)

Imam Nawawi berpendapat bahwa:?*
ety i) o OT13 Y gt 1 Sl e OLAN 313 Ladal) ozl

Artinya: Para ulama menganjurkan membaca Al-Qur’'an di sisi kubur
berdasarkan hadis ini (hadis di atas). Kerana, jika tashih pelepah

287akaria Mahyudin Bin Syarif, Syarah Shahih Muslim, Juz I11...,hlm. 64. Diriwayat oleh Ibnu
Abbas, Shahih Muslim, nom. 292, (Riyad: Dar al-Tibah, 1482 H), him. 257.
*Ibid.,hIm. 260.
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kurma saja di harapkan meringankan azab kubur , maka bacaan Al-
Qur’an lebih utama.
Imam Nawawi menambahkan lagi bahwa di anjurkan berdiam diri sejenak
di sisi kubur setelah pemakaman, berdoa untuk mayat dan memohon
ampunanuntuknya, demikian disebut Imam Syafi’i, mereka berkata, dianjurkan
membaca beberapa bagian Al-Qur’an , jika mengkhatamnya maka lebih afdhal.?
Sebaliknya Bin Baz, berpendapat membaca Al-Qur’an di sisi kuburan itu
bid’ah, dan tidak oleh melakukannya, dan tidak boleh shalat di sisinya, karena
Rasulullah SAW tidak pernah melakukannya dan tidak pernah menunjuk kepada
demikian serta khulafa ar-Rasyidin juga tidak pernah melakukannya.

Sesungguhnya perbuatan itu dilakukan hanya di dalam masjid dan rumah-rumabh,

Rasulullah bersabda:?®

(S olgy) Ly asdons Ny o Siser 3 oS (0 Ishe|

Artinya: jadikanlah daripada shalat kalian dalam rumah kalian dan jangan
kalian jadikan ia kuburan.

Katanya lagi, hadis ini menunjukkan bahwa tidak boleh shalat di kuburan,
dan tidak boleh membaca Al-Qur’an disisinya, akan tetapi, hadis ini menunjukkan
hanya di khususkan di masjid dan rumah. Hanya sajalah boleh memberi salam
kepada ahli kubur, menziarahi mereka dan berdoa kepada mereka. Bahwa Nabi

SAW apabila selesai daripada menanam mayat dan ia berdiri lalu berkata: “kalian

Zakaria Mahyudin Bin Syarif, Majmu’ Syarh al-Muhahzdzab, Juz V, (Saudi: Maktabah al-Irsyad,
t.t), him. 261.

*®Fatwa Bin Baz, Diriwayat Oleh Ibnu Umar, Shahih Bukhari, Nom 432, ((Beirut: Dar Ibnu Kathir,
1423 H), him. 117.
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mintalah keampunan bagi saudara kalian, kerana sekarang mereka sedang di
tanya”, dan tidak membaca di sisinya Al-Qur’an.”’

Contoh yang lain seperti membaca talgin setelah dikuburkan, perbuatan ini

ditunjukkan oleh hadis yang umum yaitu:?

(s 15)) SN Y SUse 152 Loy ade B e A Jmy JB LB 300 4 e
Artinya: Dari Abu Hurairah, Rasulullah SAW bersabda, talginlah orang yang
sakaratul-maut diantara kamu dengan ucapan La ilaha illallah.

(riwayat Muslim)

Imam Nawawi berpendapat tentang talgin dengan katanya, para ulama
Syafi’i menganjurkan talqin mayat setelah dikuburkan, ada seseorang yang duduk
di sisi kubur bagian kepala dan berkata, “wahai fulan bin fulan, wahai hamba
Allah dari anak hamba Allah, ingatlah perjanjian yang kamu keluar dari dunia
denganya, kesaksian tiada Tuhan selain Allah, hanya dia saja tiada sekutu
baginya, sesungguhnya Muhammad adalah hamba-Nya dan rasul-Nya
sesungguhnya surga itu benar, sesungguhnya neraka itu benar, sesungguhnya hari
kebangkitan itu benar, sesungguhnya hari kiamat itu akan datang, tiada keraguan
baginya, sesungguhnya Allah membangkitkan orang yang di kubur, sesungguhnya
engkau redha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagai agama, Muhammad sebagai
rasul, Al-Qur’an sebagai imam, Ka’bah sebagai kiblat, orang-orang beriman

sebagai saudara. Talgin ini dianjurkan menurut mereka, diantaranya menyebut

2"Fatwa Bin Baz, Diakses Melaluihttps://www.hinbaz.org.sa/list/fatawa, Tanggal, 27 Nov 2017.
?® Abi Hussin Bin al-Hajj, Shahih Muslim..., nom. 121, him. 67.
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secara nash, bahwa talgin itu dianjurkan seperti al-Qadhi, al-Mutawwali dan
selain mereka.?

Imam Nawawi menambahkan lagi dengan katanya:*
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Artinya: Dianjurkan berdiam diri sejenak di sisi kubur setelah pemakaman,
berdoa untuk mayat dan memohon keampunan untuknya, demikian
disebut Imam Syafi’i secara nash, disepakati oleh oara ulama mazhab
Syafi’i, mereka berkata: dianjurkan membaca beberapa bagian al-
Qur’an, jika menhkhatamkan al-Qur’an maka lebih afdhal, sekolompok
ulama mazhab Syafi’i berkata: dianjurkan supaya bertalgin.

Menurut Bin Baz pula, talgin adalah ikhtilaf sebagian ulama, seperti
berkata “wahai fulan katakanlah tiada Tuhan selain Allah, dan Muhammad itu
rasul-Nya hingga ke akhir”, yang datang pada sebagian hadis akan tetapi hadis
nya tidak lah shahih, dan ia juga datang oleh sebagian ahli Syam. Dan yang benar
talgin adalah bid’ah, tidak dikatakan kepada mayat itu seperti “wahai fulan
daripada dunia, katakanlah bahwa tiada Tuhan selain Allah, Muhammad itu rasul-
Nya, dan engakau redha Tuhan adalah Allah, Islam sebagai agama dan
Muhammad sebagai Rasul, dan Ibrahim sebagai imam sehingga akhir. Ini tidak
ada asal yang boleh berpegang dengannya, dan dekehendaki untuk

meninggalkannya, inilah yang mu tamadkerana tiada dalil. Akan tetapi di

anjurkan apabila selesai dari kebumikan mayat, berdiri seketika dan doa dengan

29An-Nawawi, Majmu’ Syarh al-Muhahzdzab..., him. 273-274.
**|bid.,him. 260.
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keampunan kepadanya dengan ketetapan, inilah yang disyari’atkan dan

disunnahkan, nabi bersabda:**

(3913 3l olg) Jlw OV 0L ol &) Loy KtV g jiana)

Artinya: Mintalah keampunan bagi saudara kalian, dan mohonlah ketetapan

kerana sesungguhnya sekarang dia di Tanya.

Contoh yang ketiga adalah amalan bertawasul, Imam Nawawi di dalam
bab menziarahi kubur Nabi SAW, ia membolehkan bertawasul kepada baginda,
dengan katanya, “apabila datang kepada kubur yang mulia, lalu membelakangi
kiblat dan menghadap kepada dinding kubur, dan menjauh daripada bagian kepala
nya, dan berdiri dalam keadaan memandang dengan merendahkan mata kepada
kubur dengan perasaan yang hormat dan mengosongkan hati dengan ikatan dunia,

kemudian memberi salam dan tidak mengeraskan suara, lalu berkata:*?
b oo oSl B o b il L A 5 ke L 1 Jgeny L il (3L
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Artinya: Salam kepadamu wahai Rasulullah,salam kepadamu wahai nabi Allah,
salam kepadamu wahai kekasih Allah, salam kepadamu wahai penghulu
sekalian rasul dan penutup segala nabi, salam kepadamu wahai sebaik-
baik makhluk, salam kepadamu dan atas ahli keluargamu dan isteri-
isterimu dan para shahabatmu sekalain hingga ke akhir.

Seterusnya Imam Nawawi menambahkan lagi dengan katannya:*®

Fatwa  Bin Baz, Diakses Melauihttps://www.binbaz.org.sa/noor/1057, Tanggal, 15 Dec
2017.Diriwayat Oleh Ustman Bin A’san, Sunan Abu Dawud, nom. 3221, Juz V, (Damsyik: Dar Risalah al-
‘Alamiyah 1430 H), hlm. 127.

*2Zakaria Mahyudin Bin Syarif, Majmu’ Syarh al-Muhahzdza..., him. 252.

*Ibid.,hIm. 256.
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Artinya: Kemudian kembali ke tempat berdiri yang pertama, lalu menghadap
wajah Rasulullah SAW, dan bertawasul dengannya pada hak dirinya.

Namun sebaliknya Bin Baz, berpendapat amalan bertawasul selain dengan

Allah adalah bid’ah, tidak disyari’atkan oleh Allah di sisi jumhur ahli ilmu. Hanya

saja tawasul yang disyari’atkan adalah bertawasul kepada Allah SWT dengan

nama-nama-Nya, sifat-Nya, tauhid-Nya, cinta-Nya, beriman dengan-Nya dan

dengan amalan-amalan shalih, seperti firman Allah swt:
T ST St R /%
fJé);LA“Y\‘QM.L' lo 5o 2L,

Artinya: hanya milik Allah asmaa-ul husna, Maka bermohonlah kepada-Nya
dengan menyebut asmaa-ul husna (180)

Bin Baz berkomentar lagi bahwa, Allah tidak berfirman “maka mintalah
dengan kamulian Muhammad, atau dengan kemulian nabi-nabi, atau kemulian
auliya-auliya, atau dengan hak baiti atig, atau seumpama demikian, akan tetapi
Allah berfirman “hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka bermohonlah kepada-
Nya”, yaitu dengan nama-nama-Nya dan sifat-Nya, dan meminta dengan

ketauhidan kepada-Nya, seperti datangnya hadis yaitu:*

*Fatwa Bin Baz, Diakses Melaluihttps://www.binbaz.org.sa/noor/24, Tanggal, 12 Dec 2017.
Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, Sunan Abi Daud, nom. 985, Juz Il, (Damsyik: Dar Risalah al-‘Alamiyah 1430
H), him. 299.
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Artinya: Ya Allah sesungguhnya aku memohon kepda-Mu dengan sesungguhnya

aku beraksi sesungguhnya engkau Allah,tiada Tuhan selain engkau yang

satu tempat bergantung, engkau tidak diperanakkan dan engkau tidak
mempunyai anak, dan tidak ada yang sama dengan engkau.

Selain demikian, adalah hadis ahli ghar,(orang berada di dalam gua) yang
berlaku kepada mereka pada suatu malam yang hujan, yaitu batu besar menutupi
pintu gua, sehingga mereka tidak mampu untuk keluar darinya, lantas diantara
mereka berkata “kami tidak berjaya untuk keluar, melainkan kami bertawasul
kepada Allah dengan amalan-amalan kami yang khusus”. Maka salah seorang dari
mereka bertawasul kepada Allah dengan amalannya yaitu malakukan kebaikan
kepada kedua ibu bapanya, dan yang kedua bertawasul dengan amalnnya yaitu
menjaga diri dari zina, dan yang ketiga bertawasul dengan amalannya yaitu
menunaikan amanah, lalu Allah membuka jalan keluar kepada mereka.

Maka hendaklah diketahui dengan demikian, bahwa seorang hamba
apabila bertawasul kepada Allah dengan nama-nama-Nya, atau dengan
ketauhidan, atau beriman dengan-Nya, atau beriman dengan nabi-Nya SAW, atau
dengan menunaikan sesuatu yang diperintahkan oleh Allah, atau meninggalkan
segala yang diharamkan, maka inilah tawasul yang disyari’atkan.35

Apabila melihat contoh bid’ah di atas, mengenai pamahaman antara Imam
Nawawi dan Syekh Bin Baz, dapat disimpulkan bahwa Imam Nawawi banyak

berijtihad dalam contoh kasus di atas, sehingga timbulnya hukum bid’ah kepada

*Fatwa Bin Baz, Diakses Melaluihttps://www.binbaz.org.sa/noor/24, Tanggal, 12 Dec 2017
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dua yaitu hasanah dan gabihah. Namun sebaliknya, Syekh Bin Baz juga berijtihad
tetapi ia mengambil hukum berdasarkan berdasarkan lafazh Al-Qur’an dan hadis

saja, sehingga timbulnya hukum bid’ah semuanya sesat (dhalalah)

3.3. Contoh Bid’ah Menurut Imam Nawawi dan Syekh Bin Baz

Contoh yang pertama dalam kasus menyambut maulid nabi SAW. Bin Baz
ditanya oleh seorang tentang hukum menyambut hari kelahiran Nabi SAW atau
terkenal dengan sambutan maulid, lalu ia menjawab, harus dikatakan bahwa tidak
boleh mengadakan kumpul-kumpul pada malam kelahiran Rasulullah SAW dan
juga malam lainnya, karena hal itu merupakan suatu perbuatan bid’ah dalam
agama, selain Rasulullah tidak pernah mengerjakannya, begitu pula khulafa al-
Rasyiddin, para shahabat lain dan para tabi’in yang hidup pada abad yang paling

baik, mereka adalah kalangan orang-orang lebih mengerti terhadap sunnah, lebih

banyak mencitai Rasulullah dari abad setelahnya, Rasulullah SAW bersabda:® !s,)

Artinya: Barangsiapa mengada-adakan sesuatu hal baru dalam urusan agama
kami yang sebelumnya tidak pernah ada,maka ia tertolak.

Bin Baz melanjutkan lagi, dalam hadis lain baginda bersabda:*’

Sy dorlsdly Lo sy s g (Solm pn b)) L iy iy oSl

(D)\b )J\ ob)) Lo dedy Jf) el Sus de\ﬁ )}AY‘ C‘.)U.lﬁ-j

*®Abdul Aziz Bin Abdullah Bin Bazz, Waspada Terhadap Bid’ah..., him.4.Diriwayatkan oleh
Aisyah r.a, Sunan Abi Dawud, Juz Il1, nom. 4606, (Beirut: Dar al-Fikr, t.t), him. 200

*\bid.,him. 5.Diriwayatkan oleh Abi Najih al-Irbas Bin Sariyah,Sunan Abi Dawud, Juz VII, nom.
4607, (Damsyik: Dar ar-Risalah al-Alamiyah, 1430 H), him. 16-17.
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Artinya: Kamu semua harus berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah
khulafa ar-Rasyidin yang mendapat petunjuk Allah sesudahku,
berpeganglah dengan sunnah itu, dan gigitlah dengan gigi geraham
kalian sekuat-kuatnya, serta jauhilah perbatan baru (dalam agama),
kerana setiap perbuatan baru itu adalah bid’ah, dan setiap bid’ah itu
sesat.

Maka dalam dua hadis ini kita dapatkan suatu peringatan keras, yaitu agar

kita senantiasa waspada jangan sampai mengadakan perbuatan bid’ah apapun,

begitu pula mengerjakannya. Firman Allah dalam kitab-Nya:

(a8

LWKJ J}i;téjwu)vsﬁ;i:ﬁ};;t;

Artinya: Apa yang diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang
dilarangnya bagimu, Maka tinggalkanlah. (7)

Masih banyak lagi yang menerangkan tentang kesempurnaan Islam dan
melarang malakukan bid’ah, karena melakukan sesuatu hal baru dalam agama,
seperti peringatan-peringatan ulang tahun, berarti menunjukkan bahwasanya Allah
belum menyempurnakan agama-Nya buat umat ini, berarti juga, Rasulullah belum
menyampaikan apa-apa yang wajib dikerjakan umatnya, sehingga datang orang-
orang yang kemudian mengada-adakan sesuatu hal baru yang tidak diperkenankan
oleh Allah, dengan anggapan bahwa cara tersebuat merupakan sarana untuk
mendekatkan diri kepada Allah.*

Contoh yang kedua tentang kasus menyambut malam nifsu Sya’ban. Bin

Baz memulakan dengan firman Allah yang berbunyi:

2 - - £

;J\M@@W| M))} (;_liy‘@/bc

*¥bid.,him. 8.
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Artinya: pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-
cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu Jadi
agama bagimu.

Bin Baz menyambung lagi, di antara bid’ah yang biasa dilakukan oleh
banyak orang ialah mengadakan upacara peringatan malam nifsu sya’ban, dan
mengkhususkan puasa tertentu pada hari tersebut, padahal tidak ada satu dalil
yang dapat dijadikan sandaran. Memang banyak hadis-hadis yang menerangkan
tentang fadhilah malam tersebut, tetapi hadis-hadis tersebut dhaif, sehingga tidak
dapat dijadikan landasan, adapun hadis-hadis yang berkenaan dengan shalat pada
hari itu adalah maudhu .

Dalam hal ini, banyak di antara para ulama yang menyebut tentang
lamahnya hadis-hadis yang berkenaan dengan pengkhususan puasa dan fadhilah
shalat pada hari nifsu sya’ban, selanjutnya akan kami sebutkan sebagian dari
ucapan mereka. Pendapat ulama Syam diantaranya al-Hafizh Ibnu Rajab dalam
bukunya “Lathaiful Ma’arif” mengatakan bahwa perayaan malam nisfu sya’ban
adalah bid’ah.*

Contoh yang ketiga adalah kasus pelaminan, yaitu pengantin laki-laki
menemui pengantin perempuan dan duduk bersama di sebuah tempat tinggi yang
terlihat oleh seluruh hadirin.**

Berkaitan dengan hal ini, Syekh Bin Baz pernah menegaskan “diantara

kemungkaran yang sering dilakukan masyarakat pada saat sekarang ini adalah

dibuatnya pelamin untuk pengantin di hadapan kaum wanita, lalu si suami duduk

*Ibid.,him. 31.

“pid.

“LAbdul Aziz Bin Abdullah Bin Baz, Muhammad Bin Shaleh al-Utsaimin, Bid’ah-Bid ah Dalam
Pernikahan Yang Dianggap Biasa, (Terj. Abu Umar al-Maidani), (Solo: At-Tibyan, t,t), him. 27.
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di sisinya di hadapan para wanita yang memperlihatkan wajah dan berdandan ala
jahiliyyah. Terkadang bahkan ada diantara kerabat para pihak laki-laki dan pihak
perempuan yang ikut hadir. Bin Baz berkata lagi, kebiasaan ini wajib dicegah dan
dilenyapkan demi menjaga kaum wanita dari pelanggaran terhadap syalri’at.42

Contoh yang keempat adalah kasus bulan madu. Bin Baz berkomentar
bahwa bulan madu termasuk salah satu kebiasaan mungkar dan tren yang buruk
sekali, caranya mempelai laki-laki mengajak mempelai wanita, sebelum atau
sesudah bersenggama ke suatu kota atau negeri tertentu. Demikian ini termasuk
kebiasaan orang-orang kafir, perjalanan tersebut bertambah jelek lagi apabila
pergi ke negeri orang-orang kafir, karena biasa menimbulkan banyak kerusakan
dan bahaya yang dialami oleh suami dan isteri secara bersamaan.Karena
terkadang si suami terpengaruh oleh berbagai corak orang kehidupan orang
kafir.*®

Contoh yang kelima adalah tentang hari ‘Arafah.Imam Nawawi
menyatakan di antara amalan bid’ah yang tercela adalah, sesuatu yang telah
menjadi kebiasaan sebagian orang pada masa sekarang ialah, menyalakan lilin di
bukit ‘Arafah pada malam yang ke sembilan atau malam selainnya, dan mereka
menyertakan lilin daripada negara mereka, dengan demikian mereka memerhati
nyalaan lilin tersebut.

Katanya lagi, ini merupakan kesesatan yang mungkar, dan terkumpul
padanya beberapa jenis kemungkaran, antaranya hilang harta, menzahirkan syi’ar

orang majusi yaitu dengan menjaga api lilin tersebut, bercampur laki-laki dan

“21bid.,hlm. 27-28.
“Ibid.,hIm. 38-39.
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wanita serta memasuki ‘Arafah bukan pada waktu yang disyari’atkan. Maka wajib
kepada pemerintah dan tiap-tiap mukalaf bersatu untuk menghilangkan bid’ah
yang mungkar ini.

Contoh yang keenam adalah kasus shalat raghaib, yang dilakukan pada
awal malam juma’at pada bulan rajab, adakah ia sunnat atau bid’ah. Lalu Imam

Nawawi menjawab:

NS e dhezion 0SS 50T 3 S 2oy 2
Artinya: Shalat raqaib adalah bid’ah qabihah lagi mungkar , yang tersangat

mungkar, yang merangkumi atas segala kemungkaran.

Imam Nawawi menambahkan lagi bahwa, mestilah meninggalkannya dan
berpaling daripada melakukannya, dan wajib bagi ulil amri mencengah manusia
dari melakukannya, karena tiap-tiap pemimpin bertanggungjawab terhadap
rakyatnya.

Ulama’ banyak menulis kitab pada mengingkarinya dan mencela
perbuatan tersebut, dan jangan tertipu dengan banyaknya orang melakukan di
dalam kebanyakkan negara, dan tidak pula kerana disebut dalam kitab qut al-
Qulub*, dan ihya ulumiddin dan seumpamanya, maka sesungguhnya itu adalah
bid’ah yang batil.*®

Berdasarkan contoh bid’ah di atas, ada beberapa kasus yang berkaitan
dengan Bin Baz, antaranya sambutan maulid, menyambut malam nisfu sya’ban,
pelaminan dan berbulan madu. Seperti yang dijelaskan sebelumnya, bid’ah

menurut Bin Baz adalah perbuatan ibadah sahaja, namun dalam kasus sambutan

“*‘Karangan Abi Thalib al-Makki, yang terdiri dari dua jilid yang besar dalam ilmu tasawwuf.
# < Alauudin Bin ‘Athar, Fatawa Imam Nawawi, (Beirut: Dar Basyair Islamiyah, 1417 H), him. 57.
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maulid nabi SAW, ia menghukumi perbuatan tersebut sebagai bid’ah juga karena
berkumpul-kumpul di malam kelahiran baginda. Seperti yang diketahui, sambutan
maulid bukanlah termasuk dalam ibadah, ia hanya sekadar perayaan atau
sambutan, seperti berkumpul beramai-ramai menyambut hari kemerdekaan, hari
guru, dan sebagainya. Manakala dalam kasus pelaminan dan bulan madu ia
menggunakan perkataan “mungkar”, ia mempunyai makna yang sama dengan
bid’ah dhalalah. Namun kedua kasus ini juga bukanlah termasuk dalam ibadah, ia
hanya dikatakan sebagai ‘uruf atau adat kebiasaan. Jadi praktek nya tidak sama
atau tidak sejalan dengan definisi yang diajukan oleh Bin Baz sendiri. Dalam hal
ini, agak sukar untuk berpegang atau beramal dengan definisi yang diajukan oleh

Syekh Bin Baz.
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BAB EMPAT
PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian maupun teori-teori yang telah penulis
kemukakan dalam bab-bab terdahulu, maka akan disimpulkan sebagai inti dari
pembahasan. Disamping itu juga akan memberikan beberapa saran yang penulis

rasa perlu. Adapun kesimpulan dan saran-saranya adalah seperti berikut:

4.1. Kesimpulan

4.1.1. Sunnah menurut Imam Nawawi adalah perbuatan-perbuatan
Rasulullah yang mempunyai hukum syara’ yang bersangkutan
dengan mukallaf, yang berarti suatu perbuatan yang akan mendapat
pahala bila dikerjakan dan tidak berdosa bila ditinggalkan.
Sementara bid’ah menurut Imam Nawawi adalah mencipta suatu
amalan yang tidak pernah ada pada zaman Rasulullah, dan ia
terbagi kepada dua kasanah dan gabizah. Menurut Bin Baz pula,
sunnah yaitu perkataan Nabi SAW, perbuatannya dan ucapannya
semua itu dikatakan sunnah. Bid’ah pula adalah tiap-tiap perbuatan
ibadah yang tidak ada asal dari Al-Qur’an dan hadis atau yang
tidak dipraktekkan oleh Rasulullah SAW dan khulafa ar-Rasyidin,
Bin Baz juga menggunakan istlah “mungkar” untuk perbuatan

bid’ah dhalalah.

4.1.2. Dalil yang digunakan Imam Nawawi, ia mentakhsis hadis dengan

hadis, yaitu hadis (kullu bid’ah dhalalah) ditkahsis oleh hadis (man
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sanna fil Islam), menunjukkan pada Imam Nawawi ada bid’ah
hasanah dan qabihah. Sementara Bin Baz tidak menggunakan
takhsis seperti Imam Nawawi, ia hanya berdalilkan dengan
beberapa hadis serta dikuatkan dengan ayat Al-Qur’an, antaranya
hadis Aisyah r.a mathumnya “siapa yang melakukan perkara baru
dalam agama yang tiada asal dalam urusan agama kami, maka ia
tertolak™, dan beberapa ayat Al-Qur’an antaranya adalah surah al-
Hasyar yang menerangkan bahwa agama Islam sudah
disempurnakan oleh Allah, tidak perlu menambahnya dengan
perbuatan baru, serta menegaskan bahwa semua bid’ah adalah

sesat.

Imam Nawawi memberi contoh tentang shalat raghaib, yang
dilakukan pada awal malam juma’at pada bulan rajab, Imam
Nawawi berkata bahwa ‘“shalat raghaib adalah bid’ah qabihah lagi
mungkar, yang tersangat mungkar, yang merangkumi atas segala
kemungkaran”. Perbuatan itu mestilah ditinggalkan dan berpaling
daripada melakukannya. Manakala contoh dari Bin Baz adalah
menyambut maulid nabi SAW. Bin Baz berpendapat mesti
dikatakan bahwa tidak boleh mengadakan kumpul-kumpul pada
malam kelahiran Rasulullah SAW dan juga malam lainnya, karena
hal itu merupakan suatu perbuatan bid’ah dalam agama, selain
Rasulullah tidak pernah mengerjakannya, begitu pula khulafa al-

Rasyiddin, para shahabat lain dan para tabi’in yang hidup pada
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abad yang paling baik, mereka adalah kalangan orang-orang lebih
mengerti terhadap sunnah, lebih banyak mencitai Rasulullah dari
abad setelahnya,

4.1.4. Imam Nawawi membagi bid’ah kepada dua macam, yaitu hasanah
dan gabihah. Bid’ah hasanah adalah perbuatan yang tidak pernah
dilakukan oleh Nabi SAW, tetapi ditunjukkan oleh dalil yang
umum serta tidak bertentangan dengan dalil yang khusus, seperti
mentalgin mayit setelah dikebumikan. Manakala Bin Baz tidak
membagikan bid’ah, semua bid’ah adalah dhalalah, tetapi Bin Baz
hanya mengkhususkan bid’ah pada persolan ibadah, dan ia tidak
menjelaskan batasan ibadah dan yang bukan ibadah sehingga
definisinya sukar diterapkan, seperti menghukumi sambutan maulid
Nabi SAW sebagai bid’ah.

4.2. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka disarankan

beberapa hal antaranya:

4.2.1. Agar kriteria sunnah dan bid’ah ditambah menjadi, sunnah, bid’ah
dan hasil ijtihad. Hasil ijtihad adalah pendapat ulama yang
diperoleh dari Al-Qur’an dan hadis melalui metode yang sah. Hasil
ijtihad semakna dengan bid’ah hasanah menurut Imam Nawawi dan

juga tidak termasuk ke dalam bid’ah dhalalah menurut Bin Baz.
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Dalam masalah yang terkait dengan bid’ah, para ‘ulama,
cendiakawan, penceramah, ustazd-ustazd dan para guru mestilah
banyak membaca dan meneliti mengenai definisi-definisi bid’ah
dan metode dalam memahaminya yang dikemukan oleh para
ulama, supaya tidak salah meletakkan pendifinisian mengikut
ulama itu sendiri sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang

berbeda dengan definisi yang mereka kemukakan.

4.2.3.Saran penulis kepada masyarakat awam, supaya bijak memilih

4.2.4.

pendapat-pendapat dan memhami betul tentang definisi dan metode
yang disampaikan dari para ilmuan tentang masalah bid’ah ini, agar
tidak terikut atau bertaqlik secara membuta tuli dan jauh dari

fanatisme.

Masalah bid’ah ini masih banyak yang perlu dikaji, diteliti
antaranya definisi bid’ah menurut ulama lain, dalil bid’ah hasanah
atau gabihah dan sebagainya, kepada mahasiswa atau peniliti
seterusnya supaya dapat meneruskan penilitian yang lebih

mendalam dan lebih baik.
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